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ABSTRAK

Jedi Insani, Fira. 2014. Analisis Kesalahan Penggunaan Pronomina
Demonstrativa Siswa Kelas XII Bahasa Tahun Ajaran 2013/2014 di SMA
Negeri 1 Batu. Program Studi Sastra Jepang. Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Ismi Prihandari (2) Ismatul Khasanah

Kata Kunci : Analisis kesalahan, pronomina dan demonstrativa.

Latar belakang timbulnya penelitian ini berdasarkan pada penggunaan kata
tunjuk yang penting untuk dipelajari bagi pembelajar bahasa Jepang. Namun
kenyataannya pembelajar bahasa Jepang sering mengalami kesulitan dalam
menggunakan kata tunjuk di dalam sebuah kalimat sehingga penelitian ini
berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Pronomina Demonstrativa Siswa Kelas
XII Bahasa Tahun Ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1 Batu”. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Kesalahan
jenis apakah yang dilakukan oleh para siswa kelas XII Bahasa di SMA Negeri 1
Batu dalam menggunakan pronomina demonstrativa ? (2) Faktor apa saja yang
menyebabkan para siswa kelas X1l Bahasa di SMA Negeri 1 Batu sering salah
dalam menggunakan pronomina demonstrativa bahasa Jepang?

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif, yaitu mendeskripsikan penyebab kesalahan penggunaan
pronomina demonstrativa pada siswa kelas X1l Bahasa tahun ajaran 2013/2014 di
SMA Negeri 1 Batu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
angket. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat 4 kesalahan yang
terjadi pada siswa kelas XII bahasa tahun ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1
Batu dalam menggunakan pronomina demonstrativa. (2) Penyebab kesalahan
adalah (a) Kata tunjuk bahasa Indonesia berbeda dengan kata tunjuk bahasa
Jepang, (b)buku pegangan siswa kurang lengkap, (c)guru pengajar menjelaskan
terlalu cepat/kurang mendetail, (d) materi yang diajarkan terlalu rumit dan (e)
kurang adanya latihan.



vii

L2

VT 4 AV =, T 472014 N b v 1RO 2013/2014 A O
B 3 A STEOfE RGO RIEICT 25800, 77 7 4 VX Y RFEAAR
SR

BEHE (D AAI-TI AT II) A A< bt F—
F—U— R B, K461, famed

Ny EROER 3 FEAESHEITERAEEY . Ko/ Z ERELL
b5, BHIZAAREORETRFAOHANB LNV IZ< WD THD, LILT,
[N b w88 1 RO 2013/2014 D &R 3 F-4E 575D FeagE O ik
T BRRAGHT 27—~ & L TEAL, MEOREE LTiE. () &#FE1
IR D 2013/2014 AR D @R 3 A SRR R E 5 R E D X5 7]
BEORH DM, () 5 1B D 20132014 FEFE OEIE 3 4 SENETR
sl 2l ) L& MEX ZHBITRIC. THD,

ARFSCITER, EEN T, FLlA AL CHEME L7, AFEXSRIT 28 ADE
BAEZRRIZLTT A MRT U — bzl S8, OO RITR
DY ThHD, (1) F1ERo 2013/2014 FLAEFE D& 3 A SENER
Bl 2 O FEE VW OREIL 4 o5 5, (2) F 1 EKD 2013/2014 FAEFE D
B 3EASFENME R AN ) & EEZ B, KROEBEY THD, (a)
AV RA VT ORRLEBARDIERUITED 7290, (b) ZEOHBEN+
LR/, (C)FEAEIFBA TR E THIFRL, d) Eriillde T
LWe®, () ETHZ R0z, Tho,



viii

KATAPENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada tuhan yang Maha Kuasa karena berkat
rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan = skripsi dengan judul “Analisis
Kesalahan Penggunaan Pronomina Demonstrativa Pada Siswa Kelas X1l Bahasa
Tahun Ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1 Batu.

Penyusunan skripsi ini tidak mungkin dapat penulis selesaikan dengan baik
tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pertama-tama penulis ingin
mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT yang telah melancarkan segala
urusan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga
penulis sampaikan kepada Ibu Ismi Prihandari, M.Hum, sebagai dosen
pembimbing I dan Ibu Ismatul Khasanah, M.Ed, Ph.D, sebagai dosen pembimbing
I. Penulis juga ingin berterima kasih kepada Bapak Agus Budi Cahyono, ML,
sebagai penguji yang telah banyak memberikan masukan kepada penulis.

Selain itu penulis juga mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua,
orang tua angkat, adik, pacar, dan sahabat penulis yang selalu memberikan
motivasi dan doa kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa juga,
penulis mengucapkan terima kasih kepada 28 responden yang telah membantu
penulis dalam pengumpulan data, serta kepada para peserta seminar proposal dan
seminar hasil yang telah memberikan masukan. Tidak lupa juga penulis ingin
mengucapkan terimakasih kepada kepala sekolah dan staff SMA Negeri 1 Batu
yang telah mengijinkan penulis melakukan penelitian sehingga peneliti dapat
mengangkat tema ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Malang, 30 Juni 2014

Penulis



DAFTAR ISI
HABAMAMADUiversitas-Brawiiava.-Universitas-Brawiiava.--Un i
PERNYATAAN KEASLIAN ...ttt siieesia e s iaes s id abaeainn s iii
HALAMAN PERSETUJUAN .....ooiii i ittt e e iv
HALAMAN PENGESAHAN ........coiiiiiee ittt e v
ABSTERAHAYD.. P ... IR, REAWAYAL. N, vi
ABSTRAK BAHASA JEPANG .......oooiiiiicece ettt e vii
KATAPENGANTAR ..ottt ettt sttt et s e aesaa s nas viii
DAFTAR ISL ..ot s nas iX
DAFTAR TRANSLITERASI ....coiciie it X
WAFTAR TABEL ..... o048 “LE AN 0. (M owe...... A\ Xii
DAFTAR'GAMBAR.. Zosi il LSl L Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt snaesne e nas XV
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar BelaKang ......ccocceeieiiimeni ettt eine it 1
1.2 RUmMUSan Masalah ...........ccoueiiiiiiiiie i sr e e 5
& ETITVET) D= | "t R | oAUy ¥ %P 5
18 Wanfaat ................¥&L AL L S 5
1.5 Definisi IStiah KUNCE .......cociiiiiiiiii e cib e e 6

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 ANaliSis KeSalahan ............ccooiiiiiiiiie st ss e b ian s 7
PMIE VeRisgleniSH<eesalahan, s aggi@n awijaya,  vni 8
2 P NaY Ly T Ve Ioltds blavwldyd Wi, 12
2.3 DEMONSIIALIVA ....cviiiiiic e 14
2.4 Jenis Pronomina Demonstrativa Bahasa Jepang .........cccccoceviveienennnnnns 16
2.5 Penyebab Kesalahan..............coco 18
2.6 Penelitian Terdahulu ...........ccooe oo 21

BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 JONIS PONEITIAN ...ttt mn e eeeeenenmeneen 23



3.2 SUMDBEI DAlA.....ccueieeiicie et 24
T O -1 0] o [T o SRS 24
3.4 Tempat dan Lokasi Penelitian .............ccoverieiieiieciieieec s 25
3.5 Instrumen Penelitian...........cooveeeiieiieiecrc e 25
3.6 Teknik Pengumpulan Data.........c.cccocceiiieieeiisieneece s 25
3.6.1 Pemberian ANQKEL...........oieireieieeiieesesiesiee e eirs e see e seeennes e 27
3.6.2 PelaKSanaan TeS.....c.cciiueiiiuereaiianrisresssiaesseasssinsansesssssanennessesnions 27
3.7 TekniK ANalisis Data........ccc.ccveviiiiiie i e sra e s snes e sn e 27
3.7.1 Analisis Data ANQKEL...........ccviiiiies e sissie e sssna s s 28
3.7.2 ANALISIS SOAL.........coiiiieiecc e b 28

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN
gri/Temuand, R ... 388 e S NN 30
4.2 Pembahaddn..... IR HLN. MR 0. ... 02NN 52
4.2.1 Jenis Kesalahan Penggunaan Kata Tunjuk Bahasa Jepang Pada
Siswa Kelas XII Bahasa di SMA Negeri 1 Batu dari Hasil Tes...52

4.2.2 Hasil Analisis Data ANgKEL ............ccovieiieiiiie e 73
BAB V PENUTUP
2.1 Kesimpulan ..........550..... Bl b 0. o 78
Y Saran.................... e A0l B b ..o 79
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt ae et st are st snenns 81

LAMPIRAN ...t i e 82



DAFTAR TRANSLITERASI

&H (M)a v () 5 H(wyviuaya xn(m)retas ) o

2y (1) ka & () ki < () ku () ke 2 (2) ko

S (P)sa L ()shi F (R)su H(k)se £ (V) so
=) ta b (F)chi 2 (V) tsu T E)te & (M) to
() na (=)0 (X)) nu R (R)ne @ () no

I Oy ha O (&) hi 5 (7)fu ~ () he 1T (K ho

F (= ma A& ()mi T (L) mu (X)) me & (E) mo

X (7) ya W} (=) yu & (3) yo

5 (F)ra v (W) b5 0Wru H(L)re A (7)o

2 (7) wa

2 () ga EFE g < P)gu T (D) ge Z (2 go
EHFza L X)ji F (R & F)ze F (o

2 (H)da B F)ji 2 ) T () de £ (F) do

(£ %) ba O (E) bi & () bu X (N) be 1F (R bo

X O pa R () pi &S () pu X (N pe X (K po

% (F+) kya T (F=) kyu =r (%3a) kyo
L® (%) sha Lw (=) shu LXx (a) sho
B (Fv) cha by (F=) chu Hx (Fa) cho
IZ% (=+¥) nya (2w (==) nyu IZx (==) nyo
O (B ) hya O (=) hyu Ox (=) hyo
FH% () mya FHp (=) myu A x (2=) myo
D (V%) rya D (V=) ryu Dx (V=) ryo
X (¥r) gya X (F=) gyu Xr (¥=3) gyo
Cx (U¥) ja Cw (=) ju Cxr (3) jo
B2 (%) ja By (F=) ju Br (F3) jo
U% (E'¥) bya U (E=) byu Uk (E'=) byo
U% (E'vx) pya U (=) pyu U'x (=) pyo
A () n

Zz (7)o



> ()

H (7) a
W ()
2 (7)) u
B (A)o

Z (=) e

xii

menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp / dd / Kk / ss.
Contohnya X »» | (beddo)

penanda bunyi panjang. Contohnya U < % (jaa)

penanda bunyi panjang. Contohnya 3312V % %> A (oniichan)

(baca 0) penanda bunyi panjang. Contohnya 35 & 9 & (otouto)

penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu.
Contohnya & 350 (tooi), =3 0. (koori)

penanda bunyi panjang. Contohnya #5342 2. & Av(oneesan)
penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain
bahasa Jepang) dengan huruf katakana.
Contohnya 7 — * > (raamen)



rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

- d
Unlver5|tas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas BrrwirypaBBiversitas Brawijaya

Universitas Brawijaya

U"'Vers't?%qrﬂ‘% YaKesar?aKers ita esa ¥

UnlverS|tas

Universitas Brawijaya

lver
emu an

S

Unlver5|tas Brawuay<
Universitas Brawijayz:
Univgijisitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:

a : g\gtlag% Universitas Brawijay:
Bsgyijaya U ﬂ.'.‘.’.‘?f.s..'.???.%...@Y.‘.’.'J..a.)f?.....[‘.'.‘.’.9[§!.t.§§..'.?.’.'f?.‘!"..'J.?Y?.....U.’.Wers'tas Brawijay:

" Tabel 4.2 Pernyataan Penyebab Kesalahan dan Jumlah Responden yang Memilih =

Universitas BrawRemyataaniversitas Brawiiava. Mriversitas. Reawiiaya ..

Universitas B
Universitas B
Universitas Bra
Universitas Bra

Universitas Brawij3
Universitas Brawijaye

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawuaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

crsitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

UnlPersitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijayz:
hiversitas Brawijayz:
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:s

hiversitas Brawijayz:
Iniversitas Brawijay:
hiversitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:



Xiv

DAFTAR GAMBAR
Gambar 4.1 Jawaban Soal NOMOE L.........oooiiiiii e 31
Gambar 4.2 Jawaban S0al NOMOT 2. i e e 32
Gambar 4.3 Jawaban S0al NOMOE 3...uuiiiiiiiin it e siire e s st rsee e s eebioas 32
Gambar 4.4 Jawaban S0al NOMOT 4......cvieiiuie i eesriie e i s srae e v fns 33
Gambar 4.5 Jawaban Soal NOMOF 5.........cooiiiiiiiiiiic e 34
Gambar 4.6 Jawaban S0al NOMOT B............cccuvi it 34
Gambar 4.7 Jawaban S0al NOMOL 7........cocouiiiiiiiiiee i e e 35
Gambar 4.8 Jawaban S0al NOMOT 8...........coivuiiiiiiiiiiic e e e e 36
Gambar 4.9 Jawaban Soal NOMOE O......oooiiiiiiei e e 36
Gambar 4.10 Jawaban Soal NOMOT 10.......ccuiiiiiiiiiiiie e 37
Gambar 4.11 Jawaban Soal NOMOF 11.......ccveviiiiiiiii e 38
Gambar 4.12 Jawaban Soal NOMOL 12.........ccvviiiuieiiiieiciris et e s 38
Gambar 4.13 Jawaban S0al NOMOr 13..........oviiiiiii s aaba s 39
Gambar 4.14 Jawaban Soal NOMOT 14.............oovuei i ccicii e 40
Gambar 4.15 Jawaban Soal NOMOr 15...........oooiiiiiii i 41
Gambar 4.16 Jawaban Soal NOMOr 16......ccc.ioiiiiiiiiiiiiiii e 41
Gambar 4.17 Jawaban S0al NOMOT L17......cccueiviiiiieiiiiiiee et 42
Gambar 4.18 Jawaban Soal NOMOr 18...........cccciiiiiiiiiiii b 43
Gambar 4.19 Jawaban Soal NOMOr 19........cccccoiiiie e i 43
Gambar 4.20 Jawaban Soal NOMOTr 20..........cccciiiiiieiiiiiiic e 44
Gambar 4.21 Jawaban Soal nomor 1 tipe soal kedua............ccccooovririiiiiiiiennnn, 46
Gambar 4.22 Jawaban Soal nomor 2 tipe soal kedua...............ccccovevveieiiviieninnns 47
Gambar 4.23 Jawaban Soal nomor 3 bagian pertama tipe soal kedua................. 48
Gambar 4.24 Jawaban Soal nomor 3 bagian kedua tipe soal kedua.................... 48
Gambar 4.25 Jawaban Soal nomor 3 bagian ketiga tipe soal kedua.................... 49
Gambar 4.26 Jawaban Soal nomor 4 bagian pertama tipe soal kedua................. 50
Gambar 4.27 Jawaban Soal nomor 4 bagian kedua tipe soal kedua.................... 50
Gambar 4.28 Jawaban Soal nomor 5 tipe soal kedua..............cccoveviiiiiiiinnniin 51
Gambar 4.29 Persentase Keseluruhan Jawaban Benar dan Salah...........cc...oei. 52

Gambar 4.30 Persentase Tingkat Pemahaman SiSWa............cueeveiiiiesieneesisivens 77



DAFTAR LAMPIRAN

XV

Lampiran 1 Daftar Nama ReSPONUEN.........ccueiviiierieiieeie et sie e 82
Lampiran 2 Questioner & Sa0l TeS........coiiiiii e 83
Bampia Badiditaniversitas. brawljaya.. Universitas.arawijaya....unly 87
by BN dReabililasversitas Brawiiava--Universitas-Brawiiava---Unix 90
Lampiran 5 Jumlah Jawaban Benar & Salah Instrumen Penelitian Tipe

SOOI PEITAMA. .....eie ittt teanre e 93
Lampiran 6 Jumlah Jawaban Benar & Salah Instrumen Penelitian Tipe

SEaPIKSWIBAYA. . 7. ... RGO RIAW QYA MDY 96
Lampiran 7 Tael T.........oooiiiic e e e 97
Lampiran 8 CUrriCulum VItaE.... ..o e 100
Lampiran 9 Berita Acara Bimbingan SKripsi..........ccooveiiieiiiieiiiniasie e eies s 102



BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang menjadi landasan penelitian, yaitu
meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, dan Definisi Istilah Kunci.

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu komponen penting dalam hidup manusia
untuk berkomunikasi dengan satu sama lainnya. Harimurti Kridalaksana
(2008:24) mengatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi,
dan mengidentifikasikan diri. Bahasa juga merupakan kebutuhan primer bagi
manusia karena tanpa bahasa manusia tidak akan dapat berkomunikasi dengan
orang lain. Segala aktifitas yang akan lakukan diatas muka bumi ini harus diawali
dengan bahasa. Misalnya jika kita ingin meminta bantuan dari orang lain, kita
akan meminta pertolongan dan mengungkapkan maksud kita dengan bahasa.
Maka dari itu bahasa sangatlah dibutuhkan untuk kelangsungan hidup bagi setiap
manusia.

Saat ini bahasa Jepang berperan aktif dalam komunikasi internasional.
Pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia diajarkan pada tingkat SMA (Sekolah
Menengah Atas) khususnya pada kelas bahasa, bahkan ada beberapa sekolah SMP
(Sekolah Menengah Pertama) yang juga menjadikan bahasa Jepang menjadi salah

satu bahasa asing yang wajib ditempuh oleh para siswanya. Hampir seluruh SMA



yang terletak di Jawa Timur terutama di SMA Negeri 1 Batu menjadikan bahasa
Jepang salah satu mata pelajaran bahasa asing yang wajib dipelajari bahkan
menjadi mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional bagi siswa jurusan
bahasa.

Dalam Bahasa Jepang pronomina demonstrativa atau pada umumnya
disebut kata ganti tunjuk adalah hal yang sangat mendasar yang wajib dipelajari
oleh pembelajar bahasa Jepang. Pembelajar sering salah dalam penggunaan kata
ganti tunjuk yang terdiri dari kore, sore, are dan kono, sono, ano atau dapat
disebut Kosoa, yang mana ko (Z) memiliki arti ‘ini’, yang berarti bahwa objek
yang dimaksud letaknya dekat dengan pembicara. Golongan so (%) memiliki
arti ‘itu’, yang berarti bahwa objek yang dimaksud letaknya dekat dengan lawan
bicara. Yang terakhir adalah golongan a (&) yang memiliki arti ‘itu’, yang

berarti bahwa objek yang dimaksud letaknya jauh dari pembicara maupun lawan
bicara. Sekilas pengguaan kata ganti tunjuk terlihat mudah namun banyak
pembelajar bahasa Jepang yang merasa kesulitan jika penggunaan kata ganti
tunjuk diaplikasikan ke dalam sebuah kalimat.

Di SMA Negeri 1 Batu materi kata ganti tunjuk diberikan kepada siswa
kelas XII bahasa pada awal pembelajaran bahasa Jepang yang terdapat pada tema
ke-3 tentang lingkungan kehidupan sekolah yang di dalamnya ada anak tema
pertama yaitu mengenai barang-barang (dalam Buku Pelajaran Bahasa Jepang 1 /

IEFE ).



Dalam struktur Bahasa Jepang kata ganti tunjuk (shijishi) dibagi menjadi 2
jenis yaitu genbashiji dan bunmyakushiji. Kata ganti tunjuk jenis genbashiji
adalah jenis kata ganti tunjuk yang menunjukkan tempat atau posisi. Kata ganti
tunjuk jenis bunmyakushiji adalah jenis kata ganti tunjuk yang menggantikan
objek yang dimaksudkan atau dibicarakan sebelumnya. Contoh yaitu:

1. 2o A 1T =2huvnTd,

(Kono kaban wa takaidesu).
Tas ini mahal

2. TD P F brvy TT,

(sono kasa wa akaidesu).
Payung itu bagus

3. HDO VL 1T ENVTT,
(anohito wa kireidesu).
Orang itu cantik.

Contoh kalimat sederhana di atas dapat dikatakan bahwa jenis kata ganti
tunjuk yang digunakan adalah kata ganti tunjuk jenis bunmyakushiji. Kata ganti
tunjuk ( Z @ ) kono yang ada pada contoh pertama berfungsi untuk
menggantikan dan juga menunjukkan benda yang dimaksud yaitu (21X A)
kaban. Begitu pula pada contoh kedua, kata penunjuk (% @) sono berfungsi
untuk menggantikan dan juga menunjukkan benda yang dimaksud yaitu (&)
kasa. Tidak berbeda dengan kedua contoh sebelumnya kata ganti tunjuk (& @)
ano juga berfungsi untuk menggantikan dan juga menunjukkan objek yang

dimaksud yaitu (Tr&) hito.



Kesalahan penggunaan kata ganti tunjuk banyak sekali terjadi pada
pembelajar bahasa Jepang khususnya yang dialami oleh siswa SMA (Sekolah
Menengah Atas) yang mengalami kesulitan dan sering kali bingung ketika
penggunaan kata ganti tunjuk diaplikasikan ke dalam sebuah kalimat. Bahkan
tidak jarang penulis juga terkadang merasa kesulitan dalam masalah ini. Penulis
tertarik meneliti siswa SMA Negeri 1 Batu jurusan Bahasa kelas XII karena
penulis sebelumnya selama 3 (tiga) bulan telah berkesempatan mengajar siswa
kelas XII Bahasa di SMA Negeri 1 Batu dan menemui banyak kesalahan dalam
penggunaan kata ganti tunjuk, contohnya siswa salah dalam menggunakan kata

ganti tunjuk = dengan .77, dan masih banyak lagi kesalahan yang lainnya.

Akhirnya penulis ingin tahu lebih mendalam tentang tingkat pemahaman siswa
terhadap penggunaan kata ganti tunjuk dan apa kendala utama yang dialami oleh
siswa dalam membedakan setiap penggunaan kata ganti tunjuk terutama dalam
kalimat. Dengan latar belakang hal-hal tersebut penulis memutuskan untuk
memilih tema “Analisis Kesalahan Penggunaan Pronomina Demonstrativa Siswa

Kelas XII Bahasa Tahun Ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1 Batu”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal yang terjadi pada latar belakang diatas, penulis menentukan

rumusan masalah sebagai berikut:

a. Kesalahan jenis apakah yang dilakukan oleh para siswa kelas XIllI
Bahasa di SMA Negeri 1 Batu dalam menggunakan pronomina
demonstrativa ?

b. Faktor apa saja yang menyebabkan para siswa kelas XII Bahasa di SMA
Negeri 1 Batu sering salah dalam menggunakan pronomina

demonstrativa bahasa Jepang?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui jenis kesalahan apakah yang dilakukan oleh para
siswa kelas XII Bahasa di SMA Negeri 1 Batu dalam memahami
penggunaan pronomina demonstrativa bahasa Jepang.

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi para siswa
sehingga sering salah dalam menggunakan pronomina demostrativa

bahasa Jepang.

1.4 Manfaat penelitian

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan baru dalam
segi keilmuan khususnya dalam penggunaan pronomina demonstrativa

bahasa Jepang.



b.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
dan  menambahkan pemikiran tentang penggunaan - pronomina
demonstrativa bahasa Jepang.

Bagi Universitas Brawijaya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai referensi untuk seluruh mahasiswa khususnya
mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya (FIB) yang sedang menempuh

pendidikan bahasa Jepang.

1.5 Definisi Istilah Kunci

a.

Analisis Kesalahan: Suatu prosedur kerja yang biasanya digunakan oleh
peneliti atau guru bahasa, yang meliputi kegiatan mengumpulkan
sampel kesalahan,mengidentifikasi kesalahan yang terdapat pada
sampel,menjelaskan kesalahan tersebut, mengklarifikasi kesalahan itu
berdasarkan penyebabnya, dan mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan
itu. Henry Guntur Tarigan (1990:25)

Pronomina: kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina
(Harimurti Kridalaksana, 1994:76).

Demonstrativa: kategori yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu di

dalam maupun di luar wacana. Harimurti Kridalaksana (1994 : 92)



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini dipaparkan referensi-referensi yang relevan dengan penelitian
ini, yakni meliputi analisis kesalahan, jenis-jenis kesalahan, Pronomina,

Demonstrativa, dan jenis pronomina demonstrativa bahasa Jepang.

2.1 Analisis Kesalahan

Tarigan dan Tarigan (1990:96) mengatakan bahwa langkah-langkah
analisis kesalahan yaitu mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasikan
kesalahan, menjelaskan  kesalahan, mengklasifikasikan kesalahan ' dan
mengevaluasi kesalahan. Jadi langkah awal yang harus dilakukan oleh peneliti
adalah mengumpulkan sampel-sampel kesalahan tentang kesalahan penggunaan
kata ganti tunjuk dari setiap responden yang ingin diteliti dalam hal ini yaitu siswa
SMA kelas XI1 Bahasa tahun ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1 Batu, kemudian
hasil penelitian diidentifikasi kesalahan jenis apa saja yang dilakukan oleh para
siswa yang ada dalam hasil penelitian. Setelah itu peneliti menjelaskan kesalahan
darihasil penelitiannya. Lalu peneliti mengklasifikasikan dan mengevaluasi

kesalahan-kesalahan yang ada dalam hasil penelitiannya.



2.1.1 Jenis-Jenis Kesalahan
Kesalahan yang dianalisis adalah kesalahan yang umumnya bersifat
sistematis. Menurut Pateda (1989:39-49) ada 13 jenis kesalahan yaitu:
1. Kesalahan acuan
Kesalahan acuan adalah kesalahan yang berkaitan dengan realisasi
benda, proses atau peristiwa yang tidak sesuai dengan apa Yyang
dikehendaki penulis atau pembicara. Contohnya jika seorang guru
menyuruh siswanya untuk mengeluarkan alat tulis maka akan ada banyak
respon, ada siswa yang mengeluarkan pensil dan akan ada juga siswa yang
mengeluarkan bulpen.
2. Kesalahan register
Kesalahan register adalah kesalahan yang disebabkan oleh variasi
bahasa yang berhubungan dengan pekerjaan seseorang. Contohnya kata
‘operasi’ yang digunakan oleh seorang dokter dan seorang militer yang
berbeda maknanya.
3. Kesalahan sosial
Kesalahan sosial adalah kesalahan yang muncul akibat memilih
kata yang berhubungan dengan status sosial orang yang diajak berbicara.
Contohnya ketika berbicara kepada seorang guru sebaiknya menggunakan

kata “saya” bukan menggunakan kata “aku”.



4. Kesalahan tekstual
Kesalahan tekstual adalah kesalahan yang muncul akibat salah
menafsirkan pesan yang tersirat dalam kalimat atau wacana. Contohnya
dalam kalimat ‘Ibu guru Nina butuh bantuan’. Dalam kalimat tersebut
mempunyai. banyak penafsiran sehingga si penafsir pesan akan merasa
bingung dengan isi dari pesan tersebut.
5.  Kesalahan penerimaan
Kesalahan penerimaan adalah kesalahan yang berhubungan dengan
keterampilan menyimak. Kesalahan ini biasanya disebabkan karena
pendengar yang kurang memperhatikan pesan, alat dengar pendengar,
suasana hati pendengar, lingkungan pendengar, ujaran yang disampaikan
tidak jelas, kata atau kalimat yang digunakan oleh pembicara memiliki
makna ganda sehingga antara pendengar dan pembicara tidak saling
mengerti dan terlalu banyak pesan yang disampaikan sehingga
menyulitkan pendengar. Contohnya jika seorang ibu menyuruh anaknya
untuk membeli sesuatu, “Angga belikan pensil, bulpen, penggaris, buku,
dan penghapus. Dalam contoh diatas terlalu banyak pesan yang
disampaikan, sebenarnya dengan mengucapkan ‘alat tulis lengkap’ saja
sudah cukup membuat lawan bicara mengerti.
6.  Kesalahan pengungkapan
Kesalahan pengungkapan adalah kesalahan yang muncul akibat
pembicara salah mengungkapkan atau menyampaikan apa yang dipikirkan,

dirasakan dan diinginkan. Contohnya seorang guru Bahasa Inggris
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memanggil siswa dengan nomer absen ‘thirteen’, jika tidak diucapkan
secara jelas maka siswa akan berpikir bahwa yang dipanggil adalah siswa
yang bernomer absen ‘thirty’.
Kesalahan perorangan

Kesalahan perorangan adalah kesalahan yang dibuat oleh
seseorang diantara kawan-kawannya yang lain. Contohnya dalam suatu
kelas pelajaran Bahasa Jepang sedang ditugaskan untuk mengarang
terdapat seorang siswa saja yang menuliskan hasil karangannya dengan
menggunakan huruf kanji padahal siswa yang lain menggunakan huruf
hiragana.
Kesalahan kelompok

Kesalahan kelompok adalah kesalahan yang dilakukan oleh
kelompok atau orang banyak dan kelompok tersebut bersifat homogen,
misalnya mempunyai bahasa ibu yang sama dan latar belakang yang sama
baik secara intelektul maupun sosial.
Kesalahan menganalogi

Kesalahan menganalogi adalah kesalahan yang dilakukan oleh si
terdidik yang menguasai bahasa tertentu dan menerapkan dalam konteks,
padahal hal tersebut tidak dapat diterapkan. Contohnya ada kata dewa-
dewi, siswa-siswi tidak dapat diterapkan terhadap kata ‘ketua’ yang

nantinya akan menjadi ketua-ketui.
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11.

12.

13.

11

Kesalahan transfer

Kesalahan transfer adalah kesalahan yang muncul akibat
kebiasaan-kebiasaan pada bahasa pertama diterapkan pada bahasa kedua.
Contohnya kalimat “saya duduk-duduk dibawah pohon” diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris menjadi “I sit sit under the tree”.
Kesalahan guru

Kesalahan guru adalah kesalahan yang dilakukan oleh si terdidik
karena metode, teknik atau bahan yang diajarkan salah.
Kesalahan lokal

Kesalahan lokal adalah kesalahan yang menyebabkan bentuk atau
struktur dalam sebuah kalimat tampak canggung, tapi bagi penutur yang
mahir bahasa asing tidak ada kesulitan untuk memahami apa yang
dimaksud dalam kalimat tersebut.
Kesalahan global

Kesalahan global adalah = kesalahan  komunikatif  yang
menyebabkan seorang penutur yang mahirpun salah tafsir terhadap pesan
yang disampaikan. Dengan kata lain kalimat yang digunakan
menimbulkan berbagai tafsiran.

Jenis-jenis kesalahan di atas akan digunakan oleh penulis untuk menjawab

rumusan masalah mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh para siswa kelas

XH Jurusan Bahasa di SMA Negeri 1 Batu dalam memahami penggunaan

pronomina demonstrativa.



12

2.2 Pronomina

Pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina.
Apa yang digantikan tersebut disebut anteseden (Harimurti Kridalaksana,
1994:76). Anteseden adalah salah satu unsur dalam kalimat atau klausa terdahulu
yang ditunjuk oleh ungkapan dalam suatu kalimat atau klausa (Harimurti
Kridalaksana, 2008:16) Contohnya, Ani adalah murid yang pintar, nilainya selalu
diatas rata-rata. Ani merupakan anteseden dari —nya.

Dalam bahasa Indonesia ada kelas kata yang mempunyai fungsi yang sama

seperti kata penunjuk (#57~7i) dalam bahasa Jepang, yakni disebut pronomina

yang fungsinya menggantikan atau mewakilkan kata lain.

Menurut sifat dan fungsinya, kata ganti dalam bahasa Indonesia dapat
dibedakan menjadi:
1. Kata ganti orang (Pronomina Personalia) adalah kata ganti -yang
menggantikan orang.
Contoh : aku, kami, kita, dia, mereka.
2. Kata ganti kepunyaan (Pronomina Possessiva) adalah segala yang
menggantikan kata ganti orang dalam kedudukan sebagai pemilik.
Contoh : -ku, -mu, -nya, kami, kamu, mereka.
3. Kata ganti tunjuk (Pronomina Demonstrativa) adalah kata yang menunjuk
keberadaan suatu benda atau hal.

Contoh : ini, itu, di.



13

4. Kata ganti penghubung (Pronomina Relativa) adalah kata yang
menghubungkan anak kalimat dengan suatu kata benda yang terdapat
dalam induk kalimat.

Contoh : yang.

5. Kata ganti tanya (Pronomina Interrogativa) adalah kata yang menanyakan

tentang benda, orang atau suatu keadaan.
Contoh : apa, siapa, mana, mengapa, berapa.

6. Kata ganti tak tentu (Pronomina Indeterminativa) adalah kata yang
menggantikan atau menunjukkan benda atau orang dalam keadaan yang
tidak tentu atau umum.

Contoh : masing-masing, seseorang.
Kata ganti dalam bahasa Jepang dapat digolongkan menurut tabel yang

diambil dari Inoue (2006:65) berikut :

o = e I
A A
22|22\ %|sn|e

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa Inoue membagi kata tunjuk

berdasarkan 4 hal yaitu kata tunjuk benda (% @ Z &), kata tunjuk
tempat(%;777), kata tunjuk arah(J7[n]) dan yang terakhir yaitu kata tunjuk

keadaan (% 7-).
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2.3 Demonstrativa
Demonstrativa adalah kategori yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu
di dalam maupun di luar wacana (Harimurti Kridalaksana, 1994:92).
Henry Guntur Tarigan (1987:27) mengemukakan bahwa wacana adalah satuan
bahasa yang paling lengkap, lebih tinggi dari klausa dan kalimat, memiliki kohesi
dan koherensi yang baik, mempunyai awal dan akhir yang jelas,
berkesinambungan, dan dapat disampaikan secara lisan atau tertulis. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa demonstrativa merupakan kata tunjuk
yang terdapat di dalam maupun di luar topik yang sedang dibicarakan/dibahas
oleh si pembicara.
Dari sudut bentuk demonstrativa dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:
(1) Demostrativa dasar/tunggal
Demonstrativa dasar/tunggal ialah demonstrativa yang belum
mengalami perubahan, misalnya: itu, ini, sini, situ, sana.
(2) Demostrativa turunan
Demonstrativa turunan ialah demonstrativa yang sudah mengalami
proses penggabungan, reduplikasi, dan transposisi, misalnya: di sini,
si situ, begitu-begitu, begini-begini, berikut.
Demonstrativa menurut ada tidaknya anteseden dalam wacana dibagi menjadi 2
jenis, yaitu:
(1) Demonstrativa intratekstual
Demonstrativa - intratekstual ialah demonstrativa  yang menunjukkan

sesuatu yang terdapat dalam wacana. Demonstrativa intratekstual
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merupakan kata tunjuk yang ada dalam topik yang sedang dibahas dan
bersifat saling berkaitan dalam wacana. Yang termasuk dalam
demonstrativa intratekstual yaitu, itu, begitu, demikian, ini, sebagai
berikut

Contoh:

“Telah terjadi kecelakaan di jalan Sockarno Hatta pada pukul 05.30.
Kecelakaan itu terjadi karena pengemudi mobil Avanza yang melaju
terlalu kencang sehingga menabrak mobil dari arah berlawanan”

Dari contoh wacana di atas kata tunjuk ‘itu’ merupakan demonstrativa
intratekstual karena menerangkan kata kecelakaan yang ada dalam

wacana atau topik yang sedang dibahas.

(2) Demonstrativa ekstratekstual

Demonstrativa ekstratekstual ialah demonstrativa yang menunjukkan
sesuatu yang ada di luar bahasa, dan dapat dibagi atas jauh dekatnya
anteseden dari pembicara. misalnya: sini, situ, sana. Bila
demonstrativa-demonstrativa tersebut digabungkan dengan preposisi,
maka akan terjadi gabungan kedua kelas kata dengan klasifikasi
sebagai berikut:

Sini —— disini ke sini dari sini

Situ — disitu ke situ dari situ

Sana —  di sana ke sana dari sana
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2.4 Jenis Pronomina Demonstrativa Bahasa Jepang

Pronomina Demonstrativa atau kerap kali disebut kata ganti tunjuk
merupakan salah satu kelas kata dalam morfologi. Dalam bahasa Jepang kata
tunjuk (shijishi) dibagi menjadi 2 jenis yaitu genbashiji dan bunmyakushiji.
Menurut Yasuko Ichikawa (2005:68)

[Z-2%) 1%, EBEOHBICHL bOEFLRT THBEXE &, XED
FOFE CREREICDIE > T F W 248 Land TSOIRSEER) LieiF binuEd,
[ko,s0,a] wa, jissai no genba ni arumono wo sashishimesu [genbashiji]to,
bunshou no naka de gochuu de godai ni nobotta kotogara wo sashimesu
[bunmyakushiji] to ni wakeraremasu.

Artinya:

[kosoa] dibagi menjadi, kata tunjuk yang menunjukkan letak keberadaan suatu
benda (genbashiji) dan kata tunjuk yang menunjukkan suatu hal yang terdapat
dalam kalimat (bunmyakushiji).

Kata tunjuk jenis genbashiji merupakan kata tunjuk yang berfungsi untuk
menunjukkan tempat atau posisi. Dalam bahasa Jepang yang termasuk dalam kata
tunjuk jenis genbashiji yaitu = 2, & Z. &% Z. Sedangkan kata penunjuk
jenis  bunmyakushiji merupakan kata tunjuk yang menggantikan benda yang

dimaksud/dibicarakan sebelumnya. Dalam bahasa Jepang yang termasuk dalam

kata tunjuk jenis bunmyakushiji yaitu Z#1, ZiL, HiL., TD, £D dan &
@ atau seringkali disebut Kosoado kotoba.

Pronomina demonstrativa atau kata ganti tunjuk bahasa Jepang jenis
bunmyakushiji merupakan kata tunjuk yang berfungsi untuk menggantikan objek
yang dimaksud/dibicarakan sebelumnya. Kata tunjuk yang masuk dalam jenis

bunmyakushiji yaitu (1) Z#v, (2)Ziv, 3)dHiL., 4)Z D, (5)< ® dan (6)H

@. Berikut ini akan dijelaskan secara mendetail masing-masing kata penunjuk:
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1. 2 merupakan kata tunjuk yang berarti bahwa objek yang dimaksud

letaknya dekat dengan pembicara.

Contohnya:
h % DEA TI,
Kata tunjuk Partikel K. Benda

Artinya: ( Ini adalah tas).

2. %1 merupakan kata tunjuk yang berarti bahwa objek yang dimaksud
letaknya dekat dengan lawan bicara.

Contohnya:

h 8 IZATT,
Kata tunjuk Partikel K. Benda

Artinya: (Itu adalah buku).
3. &L merupakan kata tunjuk yang berarti bahwa objek yang dimaksud

letaknya jauh dari keduanya (pembicara dan lawan bicara).

Contohnya:

b [ T,
Kata tunjuk  Partikel K. Benda

Artinya: (itu adalah bulpen).

4. Z @ merupakan kata tunjuk yang berarti bahwa objek yang dimaksud
letaknya dekat dengan pembicara. Letak kata penunjuk = & tidak bisa

berdiri sendiri, kata penunjuk ini lekat dengan Subjek kalimat yang
biasanya berupa kata benda.

Contohnya:
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D MFA 1% T=MNTT,
Subjek Partikel K. Sifat

Artinya: ( Tas ini mahal).
5. % ® merupakan kata tunjuk yang berarti bahwa objek yang dimaksud
letaknya dekat dengan lawan bicara. Letak kata penunjuk <@  tidak

bisa berdiri sendiri, kata penunjuk ini lekat dengan subjek kalimat.

Contohnya:
ZD NS I3 Th\wed,
Subjek Partikel K. Sifat

Artinya: ( Payung itu bagus).
6. & merupakan kata tunjuk yang berarti bahwa objek yang dimaksud
letaknya jauh dari keduanya (pembicara dan lawan bicara). Letak kata

penunjuk ®» @ tidak bisa berdiri sendiri, kata penunjuk ini lekat

dengan subjek kalimat.

Contohnya:
HOO & I INCH LT,
Subjek Partikel K.Sifat

Artinya: (Orang itu tampan).

2.5 Penyebab Kesalahan
Kesalahan berbahasa sudah menjadi hal yang wajar bagi pembelajar bahasa,

khususnya bahasa asing. Kesalahan berbahasa tidak terletak pada bahasa yang
digunakan melainkan terdapat pada pengguna bahasa itu sendiri. Pateda (1989 :
66-67) membagi penyebab kesalahan menjadi 6 hal, yaitu:

1. Pendapat popular
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Pendapat popular menyebutkan kesalahan berumber pada ketidakhati-hatian
pembelajar, pengetahuan terhadap bahasa yang dipelajari dan interferensi. Norrish
(1983 dikutip dari Pateda 1989:67) berpendapat bahwa kesalahan bersumber pada
pemilihan bahan yang terlalu rumit, teknik pengajaran yang kurang menarik atau
kurang benar, contoh yang digunakan sebagai bahan kurang relevan dan individu
pembelajar kurang termotivasi.

2. Bahasa Ibu

Bahasa ibu mempengaruhi proses belajar bahasa kedua. Hal ini tidak
mengherankan karena setiap hari pembelajar tersebut berada dalam situasi yang
didominasi oleh bahas ibu.

3. Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang ikut mempengaruhi
penguasaan bahasa seorang pelajar. Tidak jarang hal yang sebenarnya salah
dianggap sebagai sesuatu yang benar karena masyarakat menggunakan kaidah
bahasa tersebut dengan wajar.

4. Kebiasaan

Kebiasaan berhubungan dengan pengaru bahasa ibu dan lingkungan.
Pembelajar terbiasa dengan pola-pola bahasa yang didengarnya. Pola atau bentuk
tersebut sudah menjadi kebiasaan sehingga kesalahan sulit untuk dihilangkan.

5. Interlingual
Menurut Selinker (dalam Pateda 1989 : 73) Interlingual adalah aktivitas

belajar yang menghasilkan pola-pola pada bahasa kedua yang dipengaruhi oleh



20

bahasa pertama. Interligual atau transfer positif terjadi akibat sistem bahasa ibu
mirip dengan bahasa yang dipelajari.
6. Interferensi

Menurut Baradja (dalam Pateda 1989 : 75) bahwa interferensi adalah
tuturan yang menyimpang dari norma-norma bahasa pertama sebagai akibat
perkenalannya dengan bahasa kedua atau sebaliknya. Berbedaa dengan
interlingual, interferensi atau transfer negatif terjadi akibat perbedaan sistem

bahasa ibu dengan bahasa yang dipelajari.
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2.6 Penelitian Terdahulu

Sebelumnya telah dilakukan penelitian pada tahun 2010 oleh Pricilla
dengan tema “Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Penunjuk KOSOA pada
Mahasiswa Tingkat Chujokyu di Osaka Gaigo Gakuin”. Pricilla melakukan
penelitian dengan metode kualitatif yang merupakan penelitian tentang riset yang
bersifat deskriptif. Yang kedua yaitu metode deskriptif analisis serta diperkuat
dengan penyebaran angket. Dalam penelitiannya, pricilla menjelaskan jawaban
dari setiap soal, menganalisis penggunaan Kkata tunjuk yang muncul dalam soal
kemudian didukung dengan teori yang ada, dan menganalisis kesalahan secara
subyektif. Dalam penelitian ini peneliti fokus kepada banyaknya kesalahan yang
ditemukan dalam soal tes.

Selanjutnya juga ditemukan penelitian yang dilakukan oleh Meirina
Andreany pada tahun 2014 dengan tema “Analisis Kemampuan Pembelajar
Bahasa Jepang UPI Terhadap Kata Tunjuk Kore, Sore, Are”. Dalam penelitiannya
Meirina membahas tentang bagaimana tingkat pemahaman pembelajar terhadap
kata tunjuk Kore, Sore, Are. Selain itu Meirina juga menjelaskan perbedaan
tingkat pemahaman terhadap kata tunjuk Kore, Sore, Are pembelajar tingkat dasar
dengan tingkat atas. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu
deskriptif. Penelitian dilakukan dengan melakukan tes dan pembagian angket
kepada objek peneliti, kemudian peneliti mendeskripsikan hasil tes dan angket.

Penelitian saat ini berbeda dengan penelitian yang dialakukan oleh
Pricilla dan Meirina. Yang membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu

metode penelitian yang digunakan peneliti saat ini yaitu jenis penelitian deskriptif
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kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Penelitian jenis deskriptif kualitatif digunakan
sebagai dasar untuk mengetahui bentuk kesalahan dalam penggunaan kata
penunjuk bahasa Jepang. Sedangkan deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengetahui jumlah prosentase yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
penggunaan kata penunjuk jenis bunmyakushiji. Objek penelitian kali ini juga
berbeda dengan penelitian terdahulu. Peneliti tertarik meneliti siswa SMA Xl
Bahasa karena benar-benar ingin mengetahui seberapa paham para siswa tingkat
SMA dalam memahami materi dasar yang diberikan dan apa faktor yang
menyebabkan siswa kurang memahami materi dasar yang seharusnya patut

mereka kuasai.



BAB 3

METODE PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, yakni
meliputi Jenis Penelitian, Sumber Data, Responden, Tempat dan Lokasi penelitian,

Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data.

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Penelitian jenis deskriptif kualitatif digunakan
sebagai dasar untuk mengetahui bentuk kesalahan dalam penggunaan kata
penunjuk bahasa Jepang. Sedangkan deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengetahui jumlah prosentase yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
penggunaan kata penunjuk jenis bunmyakushiji.

Menurut Bodgan and Taylor (dalam Ag. Bambang Setiyadi, 2006:219)
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan manusia dan perilakunya yang dapat
diamati sehingga tujuan dari penelitian ini pemahaman individu tertentu dan latar
belakangnya secara utuh. Penulis akan mengumpulkan data berupa penyebaran
angket dan tes tentang penggunaan kata penunjuk bahasa Jepang dari siswa

jurusan bahasa kelas XII di SMA Negeri 1 Batu dan selanjutnya akan dianalisa.
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3.2 Sumber Data

Menurut Arikunto  (1993:102) yang dimaksud sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan sumber data yaitu berupa hasil tes dan questioner dari

siswa SMA Negeri 1 Batu kelas XII jurusan bahasa.

3.3 Responden

Surakhmad (2011:2) menyatakan jika populasi mencapai 100, maka sampel
yang diambil minimal 15% dari populasi yang dijadikan sampel. Karena jumlah
populasi siswa XII Bahasa di SMA Negeri 1 Batu tidak mencapai 100 orang maka
peneliti memutuskan untuk mengambil sampel dari keseluruhan siswa dari kelas
tersebut yaitu sebanyak 28 siswa. (Hadi, 2000:73) yang mengemukakan bahwa
sampel yang terlalu sedikit kurang mewakili populasi dan sampel yang terlalu
banyak terlalu memberatkan penelitian. Besar sampel juga turut ditentukan oleh
pertimbangan dan hambatan-hambatan praktis seperti waktu, biaya, alat dan
tenaga.

Alasan penulis memilih responden tersebut karena mereka sebelumnya
telah mempelajari penggunaan kata tunjuk dan kata tunjuk merupakan materi
dasar yang wajib dipelajari oleh para siswa pada awal pembelajaran bahasa
Jepang. Oleh karena itu peneliti berharap para responden menguasai materi dasar
yang telah diajarkan yaitu mengenai penggunaan kata penunjuk. Tabel daftar

nama responden yang berjumlah 28 siswa dapat dilihat di bagian lampiran 1.
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3.4 Tempat dan Lokasi Penelitian
Penelitian tentang kesalahan penggunaan kata tunjuk bahasa Jepang kelas
XIl Bahasa tahun ajaran 2013/2014 dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Batu

yang berada di JI.KH Agus Salim 57 Batu.

3.5 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa instrument penelitian,
yaitu:

a. Angket dalam penelitian ini terdapat 4 pertanyaan, terdiri dari 3 pertanyaan
objektif dan 1 pertanyaan subjektif.

b. Tes dalam penelitian ini terdapat 2 tipe soal dengan total pertanyaan yaitu
sebanyak 28 butir soal. Tipe soal pertama yaitu terdapat 20 soal pilihan ganda
yang mana dalam setiap soal terdapat 3 pilihan jawaban. Tipe soal selanjutnya
yaitu terdapat 5 soal dalam bentuk percakapan dan terdapat 8 bagian kosong,
siswa diharuskan mengisi bagian kosong dengan memilih kata penunjuk yang

telah disediakan dalam kotak . soal dapat dilihat pada bagian lampiran 2.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data diperolen melalui pembagian
angket dan tes secara tertulis. Angket yang diberikan kepada siswa bertujuan
untuk mengetahui latar belakang siswa yang belajar bahasa Jepang, tingkat
pemahaman siswa terhadap penggunaan kata penunjuk dan faktor apa saja yang
membuat siswa tidak memahami penggunaan kata penunjuk. Tes dilakukan

setelah pembagian angket, hal ini bertujuan untuk membuktikan tingkat
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pemahaman siswa dalam menggunaan kata penunjuk bahasa Jepang seperti yang
telah para siswa isi pada angket sebelumnya. Selain itu tes ini bertujuan untuk
mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas XII Bahasa tahun
ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1 Batu.

Berikut ini tahapan dalam pembuatan instrument penelitian tes dalam

penggunaan kata penunjuk bahasa Jepang:

1. Membuat soal berupa penggunaan kata penunjuk dalam 2 tipe soal. Soal-
soal dalam tes diambil dalam buku Pelajaran Bahasa Jepang 1 dan Pelajaran
Bahasa Jepang 2 yang menjadi buku pelajaran siswa di SMA Negeri 1 Batu.
Selain itu peneliti juga menggunakan buku Minna no Nihonggo 1 untuk
sumber referensi agar soal lebih bervariasi. Tipe soal pertama yaitu terdapat
20 soal pilihan ganda yang mana dalam setiap soal terdapat 3 pilihan
jawaban. Tipe soal selanjutnya yaitu terdapat 5 soal dalam bentuk
percakapan dan terdapat 8 bagian kosong, siswa diharuskan mengisi bagian
kosong dengan memilih kata penunjuk yang telah disediakan dalam kotak.
Peneliti memberi score untuk setiap point pertanyaan agar dapat
memudahkan peneliti menganalisis kesalahan para siswa dalam
menggunakan kata penunjuk.

2. Soal dan kunci jawaban telah dikoreksikan kepada dosen pembimbing

skripsi 1, yaitu ibu Ismi Prihandari M. Hum.
Sesuai dengan prosedur yang ada, penulis menghitung validitas dan
reabilitas. Hasil yang didapat dari 28 orang responden dan 28 soal dapat

digunakan sebagai data. Data dihitung menggunakan rumus KR20 (Kuder
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Ricahardson). Setelah melalui proses perhitungan, data-data tersebut valid
dengan taraf signifikasi 0,01 dan reabilitas instrumen >0,80. Perhitungan

validitas dan reabilitas dapat dilihat pada bagian lampiran.

3.6.1 Pemberian Angket
Pemberian angket dilakukan sebelum soal tes dibagikan. Pengisian angket
dilakukan pada tanggal 21 Maret 2014 tepatnya 15 menit sebelum tes

dilaksanakan.

3.6.2 Pelaksanaan Tes
Tes dilaksanakan pada jam pelajaran bahasa Jepang, yaitu tanggal 21
Maret 2014 pukul 07.00-08.30 WIB dan bertempat di ruang kelas XII Bahasa

SMA Negeri 1 Batu.

3.7 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini ada dua data yang harus dianalisis oleh peneliti, yaitu
angket dan soal. Tarigan & Tarigan (dalam Nanik, 2010:17) mengatakan bahwa
langkah-langkah analisis kesalahan yaitu mengumpulkan sampel kesalahan,
mengidentifikasi  kesalahan, menjelaskan  kesalahan, = mengklasifikasikan

kesalahan dan mengevaluasi kesalahan.
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3.7.1 Analisis Data Angket
Angket dianalisis karena penulis ingin mengetahui faktor yang menyebabkan
kesalahan dalam penggunaan kata penunjuk bahasa Jepang dan ingin mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap kata penunjuk bahasa Jepang. Berikut ini
adalah langkah-langkah untuk menganalisis data angket:
a. Menganalisis angket tentang penyebab kesalahan penggunaan kata penunjuk
bahasa Jepang.
b. Mendeskripsikan hasil analisis data penyebab kesalahan penggunaan kata
penunjuk bahasa Jepang.
c. Menyimpulkan hasil analisis data tentang penyebab kesalahan penggunaan

kata penunjuk bahasa Jepang.

3.7.2 Analisis Soal

a. Mengupulkan Data Kesalahan

Penulis mengumpulkan data kesalahan berdasarkan hasil tes yang dilakukan
oleh siswa dalam menggunakan kata penunjuk bahasa Jepang.

b. Mengklasifikasikan Kesalahan
Penulis mengklasifikasikan kesalahan dari data yang telah diperoleh

berdasarkan jenis-jenis kesalahan.

c. mempersentase Kesalahan

Dalam mempersentase kesalahan peneliti menggunakan rumus sebagai

berikut (Sudjana,2002:131):
L x 100%
N

Keterangan: f =frekuensi kesalahan N=jumlah siswa
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d. Memperingkat kesalahan
Pada tahap ini penulis mengurutkan kesalahan berdasarkan frekuensi atau

keseringannya.

e. Mendeskripsikan/menjelaskan kesalahan

Menulis mendeskripsikan secara mendetail faktor yang menyebabkan sering

terjadinya kesalahan penggunaan kata penunjuk bahasa Jepang.



BAB 4

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan,

yaitu meliputi Temuan dan Pembahasan.

4.1 Temuan

Pada bagian ini akan dijelaskan temuan hasil tes yang telah diberikan
kepada para siswa kelas X1l Bahasa tahun ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1
Batu yang berjumlah 28 siswa. Dalam tes tersebut peneliti membuat 2 tipe soal.

Tipe soal yang pertama adalah soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir
soal. Dalam setiap butir soal terdapat 3 pilihan jawaban. Dalam pilihan jawaban
tersebut peneliti menyajikan seluruh jenis kata penunjuk bahasa Jepang, yaitu
bunmyakushiji dan genbashiji. Hal ini bertujuan untuk memancing siswa serta
membuat siswa paham dalam membedakan fungsi dari kedua jenis kata penunjuk
bahasa Jepang.

Jumlah jawaban benar dan jawaban salah yang telah dilakukan oleh para
siswa kelas XII Bahasa tahun ajaran 2013/2014 di SMA Negeri 1 Batu dapat
dilihat pada bagian lampiran 5. Berikut akan dijelaskan banyaknya kesalahan

yang terjadi dari setiap butir soal secara lebih terperinci untuk tipe soal pertama:
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1. Soal nomor 1

viatd  UrisnE&ADs RAUSD TSI,
Rrawa b. 2 Nawii

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu = #U. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 26 responden
menjawab benar yaitu = U dan 2 responden menjawab salah yaitu T @.

Persentase untuk jawaban soal nomor 1 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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ZD h

(v
(f

Gambar 4.1 Jawaban Soal nomor 1

2. Soal nomor 2

oEA 1T BHELLWTTA,
a. = Z b. =®d c.th

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu & ¢ . Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 23 responden
menjawab benar yaitu % @ dan 5 responden menjawab salah yaitu % #v.

Persentase untuk jawaban soal nomor 2 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.2 Jawaban Soal nomor 2

. Soal nomor 3

L ZANOD R ERo 2 AU TT N,
a. = b. Z c.ZD

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu Z . Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 22 responden

menjawab benar yaitu Z ¢, dan responden yang menjawab salah terdiri dari 5

responden menjawab Z #1 dan 1 responden menjawab Z Z. Persentase untuk

jawaban soal nomor 3 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.3 Jawaban Soal nomor 3
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4. Soal nomor 4

BRI BB LW IR A T,
a. il Bnivérs SWiidv®

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu < #U. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 24 responden
menjawab benar yaitu <41 dan responden yang menjawab salah terdiri dari 4

responden menjawab < @. Persentase untuk jawaban soal nomor 4 ditunjukkan

oleh gambar berikut:
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Gambar 4.4 Jawaban Soal nomor 4

5. ‘Soal nomor 5

. 0Ex bl BTV TT,
a. Hi b. &2 c. HD

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu & #vu. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 24 responden
menjawab benar yaitu & #1 dan 4 responden menjawab salah yaitu & .

Persentase untuk jawaban soal nomor 5 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.5 Jawaban Soal nomor 5

6. Soal nomor 6

X T=SAD E XL LTI,
a. X b ZZ & -0

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z #1. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 24 responden
menjawab benar yaitu Z #U dan 4 responden menjawab salah yaitu Z T

Persentase untuk jawaban soal nomor 6 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.6 Jawaban Soal nomor 6
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7. Soal nomor 7

vijavh UriversitasBiraiviidvs
aRrawil: b. Z® Wiiath

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z #1. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 26 responden

menjawab benar yaitu Z 41 dan 2 responden menjawab Z . Persentase untuk

jawaban soal nomor 7 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.7 Jawaban Soal nomor 7

8. Soal nomor 8

TN D T B LWTT R,
a ZZ b. Zh C.ZD

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z . Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 24 responden
menjawab benar yaitu Z ¢ dan 4 responden menjawab Z #1. Persentase untuk

jawaban soal nomor 8 ditunjukkan oleh gambar berikut.
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Gambar 4.8 Jawaban Soal nomor 8

9. Soal nomor 9

L ONE T ERUTE D,
a. HTZ b. i1 c.lod

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu & . Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 25 responden
menjawab benar yaitu & @, responden yang menjawab salah terdiri dari 2

responden menjawab &#1 dan 1 responden menjawab &% Z . Persentase

untuk jawaban soal nomor 9 ditunjukkan oleh gambar berikut.
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Gambar 4.9 Jawaban Soal nomor 9
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10. Soal nomor 10

viiavaZ Uheitnd B e 4
a =D b. 1L Awitavs

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu % #1. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa dari keseluruhan

responden yang berjumlah 28 responden menjawab benar yaitu % it.
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Gambar 4.10 Jawaban Soal nomor 10

11. Soal nomor 11

L TEIRE I BOLL RN TR,
a. =2  bZI® c.Zh

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z ¢ . Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 26 responden
menjawab benar yaitu Z ¢, responden yang menjawab salah terdiri dari 1
responden menjawab = Z dan 1 responden menjawab Z #U. Persentase untuk

jawaban soal nomor 11 ditunjukkan oleh gambar berikut.



38

30

25

20

15

10

- - »—0) -
[ = —

Gambar 4.11 Jawaban Soal nomor 11

12. Soal nomor 12

ABEA,...$H 1T IT&ELHhTI I,
B: 9 v ICXR0om T
a == b. 21 c.ZD

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu Z ¢@. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 14 responden
menjawab benar yaitu Z @, responden yang menjawab salah terdiri dari 12
responden menjawab Z Z dan 2 responden menjawab Z #1. Persentase untuk

jawaban soal nomor 12 ditunjukkan oleh gambar berikut.
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Gambar 4.142 Jawaban Soal nomor 12
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13. Soal nomor 13

A A R TE T D,
a. i hvefsit c.t D

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu = @ . Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 25 responden
menjawab benar yaitu % @, responden yang menjawab salah terdiri dari 1
responden menjawab - #1 dan 2 responden menjawab % Z. Persentase untuk

jawaban soal nomor 13 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.13 Jawaban Soal nomor 13

14. Soal nomor 14

A:BZA, ....I15 o DOBRRTT N,
B:b/l-LD BN TY,

Abd,,, £5TTDh,

H.dW o verst c.Zh

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu Z #1. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 24 responden

menjawab benar yaitu Z #1, responden yang menjawab salah terdiri dari 2
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responden menjawab Z @ danl responden menjawa Z Z. Persentase

untuk jawaban soal nomor 14 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.14 Jawaban Soal nomor 14

15. Soal nomor 15

A :BZA, ...l & BEAD <<HOTITI,
B :\W\z2, H23WET,
a. o b. D c. HEZ

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu & #1. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 24 responden
menjawab benar yaitu & %1, responden yang menjawab salah terdiri dari 2

responden menjawab & @ dan 2 responden menjawab & % Z . Persentase

untuk jawaban soal nomor 15 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.15 Jawaban Soal nomor 15

16. Soal nomor 16

oA O R=EAD  RUTT,
a. HEZ b. HD c. hil

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu & #1. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 24 responden
menjawab benar yaitu &#1, responden yang menjawab salah terdiri dari 1

responden menjawab & Z dan 2 responden menjawab & . Persentase

untuk jawaban soal nomor 16 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.16 Jawaban Soal nomor 16
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17. Soal nomor 17

A:BIA,...13A X 2T 2WFELED,
B : Gramedia T 2\ F L7=,
a. b. Z® c.Zi

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu & . Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 19 responden
menjawab benar yaitu < @, responden yang menjawab salah terdiri dari 5

responden menjawab = Z dan 4 responden menjawab - #U. Persentase untuk

jawaban soal nomor 17 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.17 Jawaban Soal nomor 17

18. Soal nomor 18

. DI W) oy Wil Gt
a. bHo h. &Hil c. HEZ

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu & @. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 21 responden

menjawab benar yaitu & @, responden yang menjawab salah terdiri dari 5
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responden menjawab & 41 dan 2 responden menjawab & % Z . Persentase

untuk jawaban soal nomor 18 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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HD bt »HEZ

Gambar 4.18 Jawaban Soal nomor 18
19. Soal nomor 19
A ... X RATT,
B :Z2# X #RZTY,
A Hbo.o MPHOWVNTT A,
a. == b. £ c. =D

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu = #1. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 26 responden
menjawab benar yaitu <41 dan 2 responden menjawab = @. Persentase

untuk jawaban soal nomor 19 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.19 Jawaban Soal nomor 19
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20. Soal nomor 20

ABE .. Dk dd s 7203,
B: BXRXIATT,

A: ... T2 TTh,

a.dbhDd b.& i c.oht Z

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu & . Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 25 responden

menjawab benar yaitu & ¢ dan 3 responden menjawab salah yaitu & 1.

Persentase untuk jawaban soal nomor 20 ditunjukkan oleh gambar berikut:

30 —— A0V A AT W ¢ '
25 4
| 20
15
10

|
Yl \BS JT [Eg '/

Gambar 4.20 Jawaban Soal nomor 20

Tipe soal kedua adalah tipe soal yang mewajibkan responden mengisi
bagian kosong dalam soal dengan pilihan kata penunjuk yang telah tersedia dalam
kotak. Dalam bagian ini terdapat 5 nomor dengan didalamnya terdapat 8 bagian
kosong soal yang wajib diisi oleh para responden. Dalam pilihan jawaban yang
tersedia dalam kotak tersebut peneliti juga menyajikan seluruh jenis kata penunjuk
bahasa Jepang, yaitu bunmyakushiji dan genbashiji.

Jumlah jawaban benar dan jawaban salah pada tipe soal kedua yang telah

dilakukan oleh para siswa kelas XII Bahasa tahun ajaran 2013/2014 di SMA
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Negeri 1 Batu dapat dilihat pada bagian lampiran 6. Berikut ~ akan = dijelaskan
banyaknya kesalahan yang terjadi dari setiap butir soal secara lebih terperinci

untuk tipe soal kedua:

A HxEZ B. £® C. dh
D. Z® E. £Z F Zh
Riaval . Zh J. HD
Keterangan:

Pilihan dalam kotak merupakan pilihan jawaban

1. Soal nomor 1 R
ABER,. . LEBEAD ZATOTTHAD
B:lZ\., %95 T9, [t
A:bb,, T9TID, V,

Jawaban yang benar untuk soal nomor 1 adalah &#v. Dari soal tersebut
dapat diketahui bahwa 25 responden menjawab benar yaitu & #U dan 3
responden menjawab salah yaitu & . Persentase untuk jawaban soal nomor 1

tipe soal kedua ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.21 Jawaban Soal nomor 1 tipe soal kedua
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2. Soal nomor 2

ABIAD T EIuTdo,
B: i SGLE =Y
o 2

Jawaban yang benar untuk soal nomor 2 adalah & #1, karena letak benda

yang dimaksud jauh dari pembicara dan pendengar. Dari soal tersebut dapat
diketahui bahwa 18 responden menjawab benar yaitu % i1, responden yang
menjawab salah terdiri dari 2 responden menjawab # % Z, 4 responden
menjawab - @, 3 responden menjawab % Z dan 1 responden menjawab Z #1.

Persentase untuk jawaban soal nomor 2 tipe soal kedua ditunjukkan oleh

gambar berikut.
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bt O b ) tZ Th & A h

Gambar 4.22 Jawaban Soal nomor 2 tipe soal kedua

3. Soal nomor 3

ANiBy& Adniversit: T B SAD HETTH,
B:\Wihz, DL »ITlE HYFEHEA,
Aot RO S TT D [
Civvnnn X blLo NI TY, A "\’
Al S Qod
Chontos ZnET,

Jawaban yang benar untuk soal nomor 3 bagian kosong pertama adalah
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Z #v. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa pada bagian kosong pertama
22 responden menjawab benar yaitu Z #1 dan 6 responden menjawab salah
yaitu Z @. Persentase untuk jawaban soal nomor 3 bagian pertama tipe soal

kedua ditunjukkan oleh gambar berikut:
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bt XD D <2 *h ZZ bV

Gambar 4.23 Jawaban Soal nomor 3 bagian pertama tipe soal kedua

Jawaban yang benar untuk bagian kosong kedua yaitu Z #1. Pada bagian
kosong kedua, 15 responden menjawab benar yaitu Z #1, responden yang
menjawab salah terdiri dari 9 responden menjawab Z ¢ dan 4 responden
menjawab < #1. Persentase untuk jawaban soal nomor 3 bagian kedua tipe soal

kedua ditunjukkan oleh gambar berikut:
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16
14
12
10

O N B OO

bt D b ZD NS

n

Gambar 4.24 Jawaban Soal nomor 3 bagian kedua tipe soal kedua

- > -
— — ~—

Jawaban yang benar untuk soal 3 bagian ketiga adalah &7#1. Pada bagian
kosong ketiga 6 responden menjawab benar yaitu &#1, 1 responden menjawab
% @, 10 responden menjawab &%, 6 responden menjawab Z #1, 2 responden
menjawab Z @, dan 1 responden menjawab % Z. Persentase untuk jawaban

soal nomor 3 bagian kedua tipe soal ketiga ditunjukkan oleh gambar berikut:
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10

8

: ~ =
HEZ FD Hi o Zila

&l Dlad] -y’

Gambar 4.25 Jawaban Soal nomor 3 bagian ketiga tipe soal kedua
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4. Soal nomer 4

Ya
pijaya. . Uni LAV TETIE S Eho gami“:fv%
gijaya . Un ULABWSTIFT IR C o sTidne] L

A D, oo EITTD,

Jawaban benar untuk soal nomer 4 bagian pertama yaitu < @. Dari soal
tersebut dapat diketahui bahwa pada bagian pertama terdapat 22 responden

yang menjawab benar yaitu % @ dan 8 responden yang menjawab salah. 8
responden tersebut terdiri dari 4 responden menjawab % Z, 3 responden

menjawab =71, dan 1 responden menjawab & @. Persentase untuk jawaban

soal nomor 4 tipe soal kedua ditunjukkan oleh gambar berikut:

25 _— —

20 g S48 wed JEniv

15 —_— —

10 — ~

TR T i O th 2 Z HD

Gambar 4.26 Jawaban Soal nomor 4 bagian pertama tipe soal kedua

Jawaban benar pada nomor 4 bagian kedua yaitu ‘= ¢ . Pada bagian
kedua terdapat 2 jawaban benar yaitu Z @ dan 26 jawaban salah. 26 jawaban

salah tersebut tediri dari 14 responden menjawab < @, 7 responden menjawab
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1 dan 5 responden menjawab & @ Persentase untuk jawaban soal nomor 4

bagian kedua tipe soal kedua ditunjukkan oleh gambar berikut:

16
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8
6
4
2
bz o dh o FZ Eh ZZ HD

Gambar 4.27 Jawaban Soal nomor 4 bagian kedua tipe soal kedua

5. Soal nomer 5

B /
.......... BALOOEIE & THEIRWTIYe 5
L\@L ks ks

Jawaban yang benar untuk soal nomer 5 yaitu & @ . Terdapat 22
responden yang menjawab benar yaitu & @ dan 6 reponden menjawab salah. 6
responden tersebut terdiri dari 2 responden menjawab < @, 2 responden
menjawab &7l dan 2 responden menjawab - #1._Persentase untuk jawaban

soal nomor 5 ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4.28 Jawaban Soal nomor 5 tipe soal kedua

Hasil jumlah jawaban benar dan salah pada tipe soal pertama dan kedua
selanjutnya akan dibuat persentase. Persentase ini untuk menjumlahkan jawaban
benar pada tipe soal pertama dan tipe soal kedua, selain itu juga untuk
menjumlahkan jawaban salah pada tipe soal pertama dan tipe soal kedua.

Jumlah jawaban benar pada tipe soal yang pertama yaitu 476 dan jumlah
jawaban benar pada tipe soal yang kedua yaitu 130 sehingga jumlah jawaban
benar keseluruhan yaitu 606. Jumlah jawaban salah pada tipe soal yang pertama
yaitu 84 dan jumlah jawaban salah pada tipe soal yang kedua yaitu 94 sehingga
jumlah keseluruhan jawaban salah yaitu 178.

Dari jumlah tersebut lalu dipersentasekan dengan menggunakan rumus
%x 100%, keterangan f = frekuensi atau banyaknya jawaban benar/salah yang

terjadi, N = total keseluruhan (jumlah jawaban benar + jumlah jawaban salah).
Lalu dapat diketahui bahwa jumlah jawaban salah sebesar 23% dan jumlah jumlah
jawaban benar sebesar 77%. Berikut ini gambar persentase jumlah jawaban benar

dan jumlah jawaban salah secara keseluruhan:
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m Salah

m Benar

Gambar 4.29 Persentase Keseluruhan Jawaban Benar dan Jawaban Salah

4.2 Pembahasan
4.2.1 Jenis Kesalahan Penggunaan Kata Tunjuk Bahasa Jepang Pada Siswa
Kelas XI1 Bahasa di SMA Negeri 1 Batu dari Hasil Tes
Berikut ini akan dijelaskan secara terperinci kesalahan yang terjadi yang

didapatkan dari hasil tes tipe soal pertama yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda:

1. Soal nomor 1

ol VaXAin 2 AT,
ara@m "y c. ZZ

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu Z #1. Rumus yang tepat untuk kata tunjuk yang menjukkan benda
yaitu 2 AU UBH A+ 13+ KB T9. 24U merupakan jawaban yang paling
tepat karena letaknya terdapat sebelum partikel % dan Z #uv/Z dvidH i

merupakan kata tunjuk yang dapat berdiri sendiri tanpa harus melekat dengan
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kata benda. Dalam soal tes nomor 1, jika soal tersebut diartikan kedalam
bahasa Indonesia adalah “ini adalah pensil(nya) Rico”. Kalimat tersebut
merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata tunjuk yang menunjukkan
benda.

Pada soal nomer 1 ditemukan 2 responden yang menjawab salah yaitu
dengan menjawab kata tunjuk Z @. 2 responden tersebut masuk ke dalam jenis
kesalahan perorangan. Kesalahan perorangan adalah kesalahan yang dibuat
oleh seseorang diantara kawan-kawannya yang lain. Kesalahan perorangan
terjadi karena kesalahan dari individu itu sendiri.

2. Soal nomor 2

o EA R BB LWTT D,
a. ©Z b. =D c.t

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu < @ . Jika soal tersebut diartikan kedalam bahasa Indonesia

adalah “apakah tas itu baru?”. Dari soal tes diatas sudah dapat diketahui bahwa

kalimat tersebut merupakan kalimat pertanyaan yang menerangkan suatu benda.

Dalam bahasa jepang rumus untuk menerangkan suatu benda adalah = ®/Z @
/& D+ KB + % + keterangan C9/C9 7> Dapat diketahui bahwa bagian
kosong dalam soal terletak sebelum KB(Kata Benda) yaitu 7>X A . Dari hal
itulah dapat diketahui bahwa jawaban yang benar yaitu < @, karena hanya
kata tunjuk =™/ Z 1% ® yang selalu berdampingan atau bahkan melekat

dengan KB.
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Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa 23 responden menjawab benar
yaitu % @ dan 5 responden menjawab salah yaitu % #1. Kesalahan yang

dilakukan oleh 5 responden tersebut masuk dalam jenis kesalahan kelompok.
Kesalahan kelompok adalah kesalahan yang dilakukan oleh kelompok atau
orang banyak dan kelompok tersebut bersifat homogen, misalnya mempunyai
bahasa ibu yang sama dan latar belakang yang sama baik secara intelektul
maupun sosial. Dari kesalahan kelompok yang terjadi tadi, muncul juga
kesalahan menganalogi. Kesalahan menganalogi adalah kesalahan yang
dilakukan oleh si terdidik yang menguasai bahasa tertentu dan menerapkan
dalam konteks, padahal hal tersebut tidak bisa diterapkan. Dalam hal ini 5
responden yang menjawab < 41 tersebut menerapkan penggunaan kata tunjuk
bahasa Indonesia dalam menjawab soal. Responden tersebut mengira bahwa

penggunaan kata tunjuk %41 dan % ¢ bisa saling menggantikan karena sama-

sama berasal dari kata tunjuk golongan < yang fungsinya untuk menunjukkan

benda yang berada dekat dengan lawan bicara. Dari kesalahan itu muncul pula
jenis kesalahan lokal. Kesalahan lokal adalah kesalahan yang menyebabkan
bentuk atau struktur dalam sebuah kalimat tampak canggung, tapi bagi penutur
yang mahir bahasa asing tidak ada kesulitan untuk memahami apa yang
dimaksud dalam kalimat tersebut. Bagi pembelajar yang mahir dalam
menguasai bahasa Jepang khususnya dalam menguasai pemakaian kata tunjuk
bahasa Jepang pasti dapat memahami maksud dari 5 responden yang menjawab

v tersebut, hanya saja kalimat tersebut akan nampak canggung dan kurang

tepat.
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3. Soal nomor 3

S Z O F D Z AT,
aviiava bt 2 & By Givarl

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z ¢. Rumus yang tepat untuk menerangkan suatu benda yaitu <
DIZ D& D+ KB + | + keterangan T4, Dapat diketahui bahwa bagian
kosong dalam soal terletak sebelum KB(Kata Benda) yaitu kata z. A U2, Jika

soal tersebut diartikan kedalam bahasa Indonesia adalah “pensil ini milik
siapa?”. Dari soal tes diatas sudah dapat diketahui bahwa kalimat tersebut
merupakan kalimat pertanyaan yang menerangkan suatu benda. Dari hal itulah

dapat diketahui bahwa jawaban yang benar yaitu Z @, karena hanya kata
tunjuk = D/ Z D& @ yang selalu berdampingan atau bahkan melekat dengan

KB.
Berdasarkan hasil tes pada soal nomer 3 terdapat 6 responden yang

menjawab salah, yaitu terdiri dari 1 responden yang menjawab Z Z dan 5
responden yang menjawab Z #L. Kesalahan yang dilakukan oleh 1 responden
yang menjawab Z Z masuk dalam jenis kesalahan perorangan yang mana
kesalahan tersebut terjadi karena individu itu sendiri. Kesalahan yang
dilakukan oleh 5 responden yang menjawab Z #1 masuk dalam jenis kesalahan
kelompok. Dari kesalahan kelompok yang terjadi tadi, muncul juga kesalahan

menganalogi. Responden yang menjawab = 4L - tersebut menerapkan

penggunaan kata tunjuk bahasa Indonesia dalam menjawab soal. Responden
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tersebut mengira bahwa penggunaan kata tunjuk Z %1 dan Z ¢ bisa saling
menggantikan karena sama-sama berasal dari kata tunjuk golongan Z yang
fungsinya untuk menunjukkan benda yang berada dekat dengan pembicara.
Dari kesalahan itu muncul pula jenis kesalahan lokal. Bagi pembelajar yang
mahir dalam menguasai bahasa Jepang khususnya dalam menguasai pemakaian
kata tunjuk bahasa Jepang pasti dapat memahami maksud dari 5 responden
yang menjawab Z #U tersebut, hanya saja kalimat tersebut akan nampak
canggung dan kurang tepat.
4. Soal nomor 4

X SO HEHL LW MNTA TN,
a. < b. i — c. =D

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu % #1. Dalam bahasa jepang rumus untuk menunjukkan suatu benda
adalah Z #uv/Z=i b+ 3+ KB T4/ T9 %> Dapat diketahui bahwa bagian
kosong dalam soal terletak sebelum partikel I%. Jika soal tersebut diartikan
kedalam bahasa Indonesia adalah “apakah itu tas baru anda?”. Dari soal tes diatas
sudah dapat diketahui bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat pertanyaan yang
menunjukkan suatu benda, maka jawaban yang tepat yaitu < #v.

Berdasarkan hasil tes, pada jawaban nomer 4 terdapat 24 responden yang
menjawab benar yaitu % 21 dan 4 responden yang menjawab salah yaitu
menjawab < . 4 responden yang menjawab salah tersebut termasuk dalam
kesalahan kelompok. Dari kesalahan kelompok yang terjadi tadi, muncul juga

kesalahan menganalogi. Responden yang menjawab % @ tersebut menerapkan
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penggunaan kata tunjuk bahasa Indonesia dalam menjawab soal. Responden

tersebut mengira bahwa penggunaan kata tunjuk % #v dan < @ bisa saling
menggantikan karena sama-sama berasal dari kata tunjuk golongan % yang
fungsinya untuk menunjukkan benda yang berada dekat dengan lawan bicara.
Dari kesalahan itu muncul pula jenis kesalahan lokal. Bagi pembelajar yang mahir
dalam menguasai bahasa Jepang khususnya dalam menguasai pemakaian kata
tunjuk bahasa Jepang pasti dapat memahami maksud dari 4 responden yang
menjawab = @ tersebut, hanya saja kalimat tersebut akan nampak canggung dan
kurang tepat.

5. Soal nomor 5

o0 bl BTV TTd,
a. i b. HEZ c. HD

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu &#1. Dalam bahasa Jepang rumus untuk menunjukkan suatu benda
adalah Z 1U/E iU+ 13+ KB T4/T9 7> Dapat diketahui bahwa bagian
kosong dalam soal terletak sebelum partikel IX. Jika soal tersebut diartikan

kedalam bahasa Indonesia adalah “itu adalah jam tangan saya”. Dari soal tes
diatas sudah dapat diketahui bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat
pernyataan yang menunjukkan suatu benda.

Berdasarkan hasil tes pada jawaban nomor 5 terdapat 24 responden yang

menjawab benar yaitu & 41 dan 4 responden yang menjawab salah  yaitu

menjawab & . 4 responden yang menjawab salah tersebut termasuk dalam
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kesalahan kelompok. Dari kesalahan kelompok yang terjadi tadi, muncul juga
kesalahan menganalogi. Responden yang menjawab & @ tersebut menerapkan
penggunaan kata tunjuk bahasa Indonesia dalam menjawab soal. Responden
tersebut mengira bahwa penggunaan kata tunjuk & 41 dan & @ bisa saling
menggantikan karena sama-sama berasal dari kata tunjuk golongan & yang
fungsinya untuk menunjukkan benda yang berada jauh dari pembicara dan lawan
bicara. Dari kesalahan itu muncul pula jenis kesalahan lokal. Bagi pembelajar
yang mahir dalam menguasai bahasa Jepang khususnya dalam menguasai
pemakaian kata tunjuk bahasa Jepang pasti dapat memahami maksud dari 4
responden yang menjawab & @ tersebut, hanya saja kalimat tersebut akan

nampak canggung dan kurang tepat.

6. Soal nomor 6

X T=3A0 Xro,L xTdi,
a. Zil bh. ZZ > 3|0

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z #1. Jika kata penunjuk Z Z digunakan, kalimat akan terasa
tidak cocok karena didalam kalimat tidak ada hal yang menunjukkan tempat.
Kata penunjuk = Z  hanya dapat digunakan untuk ~menunjukkan
keberadaan/posisi objek. Kalimat dalam soal nomor 6 jika diartikan adalah “‘ini

adalah buku paket milik Ani ya”. Dalam kalimat tersebut sudah dapat terjawab

bahwa jawaban yang tepat adalah Z .
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Berdasarkan hasil tes, pada jawaban soal nomor 7 terdapat 24 responden
yang menjawab benar dan 4 responden yang menjawab salah yaitu menjawab
Z Z. 4 responden yang menjawab salah tersebut masuk dalam jenis kesalahan
kelompok. Selain itu kesalahan itu juga termasuk dalam jenis kesalahan lokal
karena kalimat akan jadi tidak cocok jika menggunakan kata tunjuk = Z.
7. Soal nomor 7

LA o — TN
eray bh. = o™ c.Zh

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z 1. Soal diatas jika diterjemahkan yaitu “ ini buku catatan milik
siapa?”. Kalimat tersebut merupakan kalimat pertanyaan yang menyatakan suatu
benda. Jadi jawaban yang benar yaitu Z #v.

Berdasarkan hasil tes, pada jawaban soal nomor 7 ditemukan 26 responden
yang menjawab benar dan 2 responden yang menjawab salah yaitu menjawab Z
@. 2 responden yang menjawab salah masuk dalam jenis kesalahan perorangan.

Kesalahan itu terjadi karena faktor dari individu itu sendiri.

8. Soal nomor 8

o TAlbLO 0% BUWLILW T
AR v e e b. Zi c.Z2D

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z ¢. Kalimat nomor 8 jika diterjemahkan adalah “makanan ini

enak ya”. Dari soal tersebut dapat diketahui bahwa kalimat itu merupakan
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kalimat pernyataan yang menerangkan suatu objek yang dimaksud yaitu, 7=
% . Jadi dapat diketahui bahwa jawabannya yaitu = ®.

Berdasarkan hasil tes, jawaban pada soal nomor 8 terdapat 24 responden
yang menjawab benar dan 4 responden yang menjawab salah yaitu menjawab

Z ¥u. 4 responden yang menjawab salah masuk dalam jenis kesalahan

kelompok. Selain itu terjadi kesalahan menganalogi dan kesalahan lokal.
Dalam hasil penelitian, 4 responden tersebut menerapkan struktur penggunaan
kata tunjuk bahasa Indonesia (yang tidak memiliki jenis-jenis kata tunjuk) ke
dalam kalimat ini sehingga muncullah kalimat yang canggung karena tidak
sesuai struktur kalimat.

9. Soal nomor 9

L O 1T EnTT,
a. bHTZ b. &AL c.HD

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu & @. Kalimat pada soal tersebut jika diterjemahkan adalah “siapa

orang itu?”. Kalimat tersebut merupakan kalimat pertanyaan yang menyatakan

objek yang dimaksud. Dalam bahasa jepang rumus untuk menerangkan suatu
benda adalah = @/ Z D /& D+ KB+ |3+ keterangan T97/°C3. Dari hal
tersebut dapat diketahui bahwa jawaban yang benar adalah & @.

Bedasarkan hasil tes, jawaban pada soal nomor 9 ditemukan 25
responden yang menjawab benar dan 3 responden yang menjawab salah. 3

responden tersebut terdiri dari 1 responden yang menjawab & % Z dan 2

responden yang menjawab & #1. Kesalahan tersebut tergolong dalam jenis
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kesalahan perorangan karena kesalahan dilakukan oleh 3 responden saja.

10. Soal nomor 10

o R ATV NEATT,
a. <b b. Tl c. ©Z

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu % #1. Pada soal nomor 10 tidak ditemukan kesalahan jenis apapun
karena semua responden yang berjumlah 28 orang berhasil menjawab soal
dengan benar.

11. Soal nomor 11

LT IRE X BWLL W TTa,
a. =2 bh.Z ®D c.2

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z ¢. Pada soal nomor 11 terdapat jenis kesalahan perorangan.
Terdapat 2 responden yang terdiri dari 1 responden menjawab Z Z dan 1
responden menjawab Z #1. Kesalahan perorangan biasanya disebabkan karena
kesalahan yang dilakukan seseorang individu saja yang kurang memahami

suatu hal.

12. Soal nomor 12

ABEA,...FHB X ITEPLHTI,
B: 9 Ay AZEeMTT
B A iTs b. Z# C.2D

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu = @. Kata % % dalam soal berfungsi sebagai kata benda karena

soal tersebut ingin menerangkan suatu keadaan yaitu (2 & <27,
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Berdasarkan hasil tes, jawaban pada soal nomor 12 terdapat 14 responden
yang menjawab benar dan 14 responden menjawab salah. Dengan kata lain
hanya setengah dari keseluruhan responden yang dapat menjawab dengan
benar. 14 responden yang menjawab salah terdiri dari 2 responden yang

>~

menjawab Z 41 dan 12 responden yang menjawab Z Z. 2 responden yang

menjawab Z #1 termasuk dalam kesalahan jenis perorangan karena hanya

- =

dilakukan oleh 2 responden. 12 responden yang menjawab Z Z masuk dalam

jenis kesalahan kelompok. Selain itu terdapat kesalahan menganalogi dan
kesalahan lokal yang terjadi. Hampir setengah dari jumlah responden yang
melakukan kesalahan, mereka salah menafsirkan isi dalam kalimat. Para

responden menjadikan kata & © sebagai inti dari isi percakapan, oleh karena
itu sebanyak 12 responden menjawab Z Z karena kata penunjuk itu digunakan
untuk menunjukkan keberadaan/posisi objek yang dimaksud. Mereka
menyimpulkan bahwa kata %% yang berarti kota berkaitan dengan posisi,
oleh karena itu mereka menjawab = Z.

Soal nomor 13

L AFA X TN TN,
a. =1 PRt c.t D

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu % @. Berdasarkan hasil tes, jawaban soal nomor 13 terdapat 25
responden yang menjawab benar dan terdapat 3 responden yang menjawab

salah. 3 responden ini terdiri dari 1 responden yang menjawab % i1 dan 2
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responden menjawab & Z . Kesalahan yang dilakukan oleh 3 responden

tersebut masuk dalam jenis kesalahan perorangan. Kesalahan terjadi karena
individu tersebut kurang menguasai materi tentang kata tunjuk bahasa Jepang.

14. Soal nomor 14

ABIA oot o DR CTh,
B:b/LD dMRNATT,
A Hdooo £ TT D
a. ZdD L2z c. 21

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu Z #1. Berdasarkan hasil tes, jawaban soal nomor 14 terdapat 25
responden yang menjawab benar dan terdapat 3 responden yang menjawab

salah. 3 responden ini terdiri dari 1 responden yang menjawab Z Z dan 2
responden menjawab = @ . Kesalahan yang dilakukan oleh 3 responden

tersebut masuk dalam jenis kesalahan perorangan saja karena hanya terdapat 3
responden saja yang melakukan kesalahan.

15. Soal nomor 15
A :BXA,...1Z BEZAD <OTTh,

B Wz, HAWET,
a. i b. HoD c. Hb¥Z

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu & #1. Berdasarkan hasil tes, pada soal nomor 15 terdapat 24
responden yang menjawab benar dan 4 responden yang menjawab salah. 4

responden tersebut terdiri dari 2 responden menjawab & > dan 2 responden

menjawab & - Z. Kesalahan yang dilakukan oleh 4 responden tersebut masuk
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dalam jenis kesalahan perorangan karena masing-masing kesalahan terdapat 2
responden yang melakukan.

16. Soal nomor 16

VIOV URE=EEAD DRATE,
a btz h. D c. Hil

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu &#1. Pada soal nomor 16 ditemukan jenis kesalahan perorangan
karena hanya terdapat 3 responden saja yang melakukan kesalahan. 3
responden tersebut terdiri dari 1 responden menjawab & - Z dan 2 responden
menjawab & @ . Hal ini dikarenakan individu tersebut kurang memahami
maksud dari soal.

17. Soal nomor 17
A:BZA,... 030 & EZIC PWELID,
B : Gramedia T 7\ L7z,
a =z b.Z®  c.Fh

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu % ¢. Pada soal nomor 17 terdapat jenis kesalahan kelompok,
kesalahan menganalogi dan kesalahan lokal. Ada total 9 responden yang
melakukan kesalahan. 9 responden tersebut terdiri dari 5 responden menjawab
& Z dan 4 responden menjawab % #V. 5 responden menjawab % Z tersebut
menafsirkan bahwa kata penunjuk yang digunakan merupakan kata penunjuk
tempat karena bagian percakapan B menyebutkan kata Gramedia C 7> %

L7z (membeli di Gramedia), jadi para responden ini mengira bahwa antara

kata penunjuk tempat dan kata Gramedia T 7>V %E L7z saling berkaitan.
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Tidak jauh berbeda seperti soal-soal yang sebelumnya dibahas, 4 responden
menjawab % #1. Para responden ini menafsirkan bahwa kata penunjuk Z iu/%
NldHiv dan Z DI% D& D bisa saling menggantikan karena memiliki arti

dan fungsi yang sama yaitu jenis kata kerja yang menunjukkan objek yang
dimaksud.
18. Soal nomor 18

LoEAEY I LWL TR,
abd b. & c. T

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris
bawah yaitu & ¢ . Pada soal nomor 18 terdapat kesalahan perorangan,
kesalahan kelompok, kesalahan menganalogi, dan kesalahan lokal. Ada 7
responden yang melakukan kesalahan. 7 responden tersebut terdiri dari 5
responden menjawab &#1 dan 2 responden menjawab &-¢ Z. 2 responden
menjawab & % Z merupakan kesalahan perorangan karena hanya terjadi pada
2 responden saja. 5 responden yang menjawab & 71, menafsirkan bahwa Z 31/
U &EL dan Z D/ZF D& D bisa saling menggantikan karena memiliki arti

dan fungsi yang sama yaitu jenis kata tunjuk yang menunjukkan objek yang

dimaksud.
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19. Soal nomor 19
Arawiavald iy Tands
BrawidvaliuniesrSitas
A :%%ooo ﬁ)bb\‘é‘j—j@o
a. = b. =i c. =D
Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu < 2. Pada soal nomor 19 terdapat jenis kesalahan perorangan saja

karena hanya 2 responden menjawab < @. Kesalahan ini terjadi karena faktor

individu itu sendiri dan kurang pahamnya seorang individu itu terhadap soal.
20. Soal nomor 20

A:BZA,... 0k & ZERTTD,

B: B8RIATT,

A:bdo,. TITTD

a »o b.H i c.htZ

Jawaban yang benar dari soal diatas adalah pilihan ganda yang bergaris

bawah yaitu & . Pada soal nomor 20 juga hanya terdapat jenis kesalahan
perorangan karena hanya terdapat 3 responden menjawab & #1. Kesalahan ini

terjadi karena kesalahan dari masing-masing individu.
Berikut ini akan dijelaskan kesalahan yang terjadi secara terperinci jenis

kesalahan yang didapatkan dari hasil tes tipe soal kedua yang terdiri dari 8

soal:
A HEZ B. £® C. bt
D. ZoD E. =2 F.
G ZZ . Zh J. D
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Keterangan:
Pilihan dalam kotak merupakan pilihan jawaban

21. Soal nomor 1 (tipe soal 2) =3

ABEA, ... [EBEAD ZATDTTD, j{&
B\, #9H T, 5!
A:bod.s 5 TID,

Jawaban yang benar untuk soal nomor 1 adalah & #1. Si A bertanya pada
si B, apakah pensil yang berada jauh dari mereka itu adalah pensil si B. kata
tunjuk yang tepat yaitu & 71, karena posisi objek yang dimaksud berada jauh
dari keduanya. Pada soal nomor 1 terdapat kesalahan perorangan karena hanya
terdapat 3 responden yang menjawab & ®. Kesalahan ini terjadi karena faktor

dari masing-masing individu tersebut.

22. Soal nomor 2 . ';CA
) o) BN\
A:BXAD MNIAIZ kﬂfﬁ—ﬁ)o A\"J‘ki&l,/ )""J
B: ....... T7 5

Jawaban yang benar untuk soal nomor 2 adalah % #1, karena letak benda
yang dimaksud dekat dengan pendengar. Selain itu sebuah kalimat pernyataan
untuk menunjukkan suatu benda tidak dapat menggunakan kata tunjuk = ®/%
D% @ karena kata tunjuk jenis ini tidak dapat berdiri sendiri. Pada soal

nomor 2 terdapat jenis kesalahan perorangan, kesalahan kelompok, kesalahan
menganalogi dan kesalahan lokal. Terdapat 10 responden yang melakukan

kesalahan yang terdiri dari 1 responden menjawab Z #U dan 2 responden

menjawab & % Z yang masuk dalam kesalahan perorangan, 4 responden
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menjawab & ¢ dan 3 responden menjawa < Z yang termasuk dalam

kesalahan kelompok, kesalahan menganalogi dan kesalahan lokal.

23. Soal nomor 3

(TN
ABESAL ... T BEAD HETTH T
B:\WWhx, LD »ETIE HYEHTA, %
ALV UG AT, (51) itts
@Brawijayz X LD NETY, z§x T
AL D2, =

o

ChoNnLs TEVET,

Jawaban yang benar untuk soal nomor 3 bagian kosong pertama adalah
Z 11, karena letak benda yang dimaksud dekat dari pembicara dan jauh dari
pendengar. Jawaban untuk bagian kosong kedua yaitu Z #U karena si A
mempertegas dengan mengulangi lagi pertanyaannya. Lalu jawaban bagian
kosong ketiga yaitu % %1 karena Si C menyatakan bahwa benda yang
dimaksud oleh pembicara (7><) adalah miliknya. Karena letak benda yang
dimaksud (7><) dekat dengan si A (pembicara) maka jawaban yang benar

yaitu < #1.

Pada bagian pertama terdapat 22 jawaban benar dan 6 jawaban salah.
Kesalahan yang terjadi yaitu kesalahan kelompok, kesalahan menganalogi dan
kesalahan lokal. 6 responden yang menjawab salah termasuk dalam kesalahan
kelompok. Pada bagian ini juga terdapat kesalahan menganalogi karena
responden tersebut menjawab Z . Responden menerapkan struktur kata
tunjuk bahasa Indonesia dalam soal ini. Dalam bahasa Indonesia kata tunjuk

tidak memiliki jenis-jenis seperti bahasa Jepang, jadi jawaban akan salah jika
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responden menggunakan kata tunjuk Z ¢ pada soal bagian ini, karena
jawaban yang benar adalah Z #1. Walaupun memiliki arti yang sama namun
penggunaan kedua kata tunjuk itu sifatnya tidak bisa saling menggantikan.
Dengan demikian secara otomatis responden juga melakukan kesalahan lokal

karena responden merubah bentuk atau struktur kalimat yang salah.

Pada bagian kedua terdapat 15 jawaban benar dan 13 jawaban salah. 13

jawaban salah tersebut terdiri dari 4 responden yang menjawab = %41 dan 9
reesponden menjawab Z @ . Kesalahan yang terjadi tidak berbeda dengan

bagian pertama yaitu kesalahan kelompok, kesalahan menganalogi dan
kesalahan lokal. Bentuk kesalahan juga tidak jauh berbeda.

Pada bagian ketiga terdapat 6 jawaban benar dan 22 jawaban salah. Di
bagian ini yang paling banyak terjadi kesalahan. Kesalahan-kesalahan yang
terjadi yaitu kesalahan perorangan, kesalahan kelompok, kesalahan
menganalogi dan kesalahan lokal. 1 responden menjawab < @, 1 responden
menjawab = Z dan 2 responden menjawab Z @ tergolong dalam kesalahan
perorangan karena kesalahan yang terjadi disebabkan oleh individu itu sendiri.
Sedangkan 6 responden menjawab Z 41 dan 10 responden menjawab & i

tergolong dalam kesalahan kelompok. Selain itu terjadi kesalahan menganalogi
dan kesalahan lokal karena responden menjawab kata tunjuk yang merubah

struktur kalimat tersebut.
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24. Soal nomer 4

()
Arawijaya. UBWESTIE IR 2o 1 S TiET T, j§
EBrawijayz UBWE XN CEA O TR ogyiav L

Al os I Ty

Jawaban benar untuk soal nomer 4 bagian pertama yaitu < @ karena
letak benda yang dimaksud jauh dari pembicara (si A). Pada bagian pertama
terdapat 20 jawaban benar dan 8 jawaban salah. Kesalahan yang terjadi yaitu
kesalahan kelompok, kesalahan menganalogi dan kesalahn lokal. 8 responden
yang menjawab salah termasuk dalam kesalahan kelompok. Pada bagian ini
juga terdapat kesalahan menganalogi karena responden tersebut menjawab <
Z dan < 4. Kemudian juga terdapat kesalahan lokal karena responden
menerapkan struktur kata tunjuk bahasa Indonesia dalam soal ini. Dalam
bahasa Indonesia kata tunjuk tidak memiliki jenis-jenis seperti bahasa Jepang,

jadi jawaban akan salah jika responden menggunakan kata tunjuk £ Z dan <

#U pada soal bagian ini, karena jawaban yang benar adalah Z #u. Walaupun
memiliki arti yang sama namun penggunaan kedua kata tunjuk itu sifatnya
tidak bisa saling menggantikan walaupun kata tunjuk golongan Z memiliki
arti bahwa benda yang dimaksud dekat dengan pembicara.

Pada bagian kedua terdapat 2 jawaban benar dan 26 jawaban salah.
Kesalahan yang terjadi yaitu kesalahan kelompok, kesalahan menganalogi dan
kesalahan lokal. 26 responden yang menjawab salah termasuk dalam kesalahan
kelompok. Pada bagian ini juga terdapat kesalahan menganalogi karena

responden tersebut menjawab = @ . &4l dan & ®. Selain itu terdapat
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kesalahn lokal karena responden menerapkan struktur kata tunjuk bahasa
Indonesia dalam soal ini. Dalam bahasa Indonesia kata tunjuk tidak memiliki
jenis-jenis seperti bahasa Jepang, jadi jawaban akan salah jika responden

menggunakan kata tunjuk %= @, % #U dan & @ pada soal bagian ini, karena
jawaban yang benar adalah Z #1. Walaupun memiliki arti yang sama namun

penggunaan kedua kata tunjuk itu sifatnya tidak bisa saling menggantikan.

25. Soal nomer 5 -4

Nizre Ugfe
.......... BAROOEIT ETHLENRWTYT, Jgl %
I

Jawaban yang benar untuk soal nomer 5 yaitu & ®. Si A berbicara pada

si B bahwa orang yang berada jauh dari mereka berdua sangatlah cantik. Pada
soal nomor 5 terdapat 22 jawaban benar dan 6 jawaban salah. 6 responden yang
menjawab salah tersebut tergolong dalam kesalahan kelompok, kesalahan
menganalogi dan kesalahan lokal. Kesalahan menganalogi terjadi karena para
responden tersebut salah dalam menerapkan kata tunjuk bahasa Jepang. Bahasa
ibu juga turut berpengaruh dalam kesalahan ini. Dalam bahasa Indonesia tidak
ada pembagian-pembagian kata tunjuk, hal inilah yang membuat para
responden terkadang sedikit bingung dan seringkali melakukan kesalahan
dalam menggunakan kata tunjuk.

Dari keseluruhan hasil - analisis diatas terdapat 4 kesalahan yang
dilakukan oleh para responden. Kesalahan-kesalahan tersebut terdiri dari
kesalahan perorangan, kesalahan kelompok, kesalahan ~menganalogi dan

kesalahan lokal. Berikut ini tabel kesalahan yang terjadi dan nomor-nomor soal
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yang terdapat dalam kesalahan:
Tabel 4.1 Jenis Kesalahan dan Kesalahan yang Ditemukan

Pada Setiap Butir Soal

JENIS NOMOR SOAL
KESALAHAN
Kesalahan 1,3,7,9,11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21,
Perorangan 22 dan 25
Kesalahan 2,3,4,5,6,8, 12,17, 18, 22, 23, 24, 25, 26, 27
Kelompok dan 28
Kesalahan 2,3,4,5,8,12, 17, 18, 22, 23, 24, 25, 26, 27 dan
Menganalogi 28
Kesalahan Lokal 2,3,4,5,8,12,17, 18, 22, 23, 24, 25, 26, 27 dan
28

Dalam tabel di atas dijelaskan secara terperinci jenis-jenis
kesalahan yang terjadi dan nomor-nomor soal yang terdapat dalam
kesalahan. Kesalahan perorangan terjadi pada 16 nomor soal. Kesalahan
kelompok terjadi pada 16 nomor soal. Kesalahan menganalogi terjadi
pada 15 nomor soal. Kesalahan yang terakhir yaitu kesalahan lokal yang

terjadi pada 16 nomor soal.
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4.2.2 Hasil Analisis Data Angket
Berdasarkan tes dan angket yang sudah diisi oleh seluruh subjek
penelitian yaitu siswa kelas XII Bahasa di SMA Negeri 1 Batu yang
berjumlah 28 orang, maka dapat diperoleh hasil analisis data yang telah
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Pertanyaan pertama
Hasil analisis data angket pada pertanyaan pertama diperoleh
sebanyak 1 siswa telah belajar bahasa Jepang selama >5 tahun, 3 siswa
telah belajar bahasa Jepang selama 3-4 tahun dan 24 siswa telah belajar
bahasa Jepang selama 1-2 tahun. Jadi rata-rata siswa kelas XII bahasa
telah mempelajari bahasa Jepang selama 1-2 tahun.
2. Pertanyaan kedua
Hasil analisis data angket pada pertanyaan kedua diperoleh sebanyak
9 siswa sangat memahami Kkata tunjuk bahasa Jepang dan 19 siswa
kurang memahami kata tunjuk bahasa Jepang. jadi jadi lebih dari 25%
siswa kelas XII masih kurang memahami kata tunjuk bahasa Jepang.
3. Pertanyaan ketiga
Hasil analisis angket pada pertanyaan ketiga yaitu 9 siswa sangat
mengerti jenis beserta fungsi dari masing-masing kata tunjuk bahasa
Jepang. Sedangkan 19 siswa kurang memahami jenis beserta fungsi dari

masing-masing kata tunjuk.
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4. Pertanyaan keempat
Hasil analisis angket yang keempat yaitu sebanyak 20 siswa dapat
menyebutkan seluruh kata tunjuk bahasa Jepang dengan benar. Kata
tunjuk yang mereka sebutkan yaitu Z v, Zil,HiL, TD, ED, HD,
Z 2, % Z,®% 2. 8 orang sisanya tidak dapat menyebutkan seluruh
kata tunjuk bahasa Jepang, selain itu mereka menambahkan kata L., H,
T, FEH, A H, b, Fv, &7220 0 5 LA dan lain-lain. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat beberapa siswa yang memang kurang
mengerti kata tunjuk bahasa Jepang dengan baik.
5. Pernyataan dalam tabel
Hasil analisis data angket untuk poin kelima, bagi siswa yang
menjawab kurang paham dan tidak paham sama sekali pada soal nomor 2
dan 3 yang berjumlah 19 orang wajib mengisi dengan cara mencentang
pernyataan-pernyataan yang tersedia di dalam tabel. 1 siswa wajib
memilih 3 pernyataan yang tersedia. 9 siswa yang menjawab sangat

mengerti tidak diwajibkan untuk mengisi tabel yang telah disediakan.
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Tabel 4.2 Pernyataan Penyebab Kesalahan dan Jumlah

Responden yang Memilih Pernyataan

No Pernyataan Jumlah siswa

1 | Buku yang ada kurang memadai/kurang menunjang 17

2 | Guru pengajar menjelaskan terlalu cepat dan kurang mendetail 2

3 | Materi yang diajarkan terlalu rumit/kurang mendetail 11

4 | Penggunaan kata tunjuk bahasa Jepang berbeda dengan kata 12
tunjuk bahasa Indonesia

5 [ Jarang ada latihan (dari guru/pribadi) 12

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwa pernyataan
terbanyak yang dipilih oleh siswa XII bahasa yaitu buku penunjang yang kurang
memadai. Buku paket yang mereka gunakan adalah buku belajar bahasa Jepang 1
dan belajar bahasa Jepang 2. Faktor kedua yaitu perbedaan kata tunjuk bahasa
Jepang dengan kata tunjuk bahasa Indonesia yang membuat para siswa bingung.
Penggunaan kata tunjuk bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memang sedikit
berbeda. Kata tunjuk dalam bahasa Jepang dibagi menjadi 2 jenis, yaitu
genbashiji dan bunmyakushiji, sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak ada
pembagian jenis kata tunjuk. Untuk pembelajar terkadang memang bahasa lbu
juga turut berpengaruh dalam proses pembelajaran bahasa asing. Faktor ketiga
yaitu jarang ada latihan, baik itu dari guru maupun latihan pribadi yang membuat
siswa semakin kurang memahami penggunaan kata tunjuk bahasa Jepang. Faktor

keempat yaitu materi yang diajarkan terlalu rumit/kurang mendetail. Dan faktor
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yang terakhir adalah faktor dari guru pengajar yang menyampaikan materi terlalu
cepat dan tidak mendetail.

Dari analisis penyebab kesalahan diatas pernyataan nomor 1 yang
menyatakan bahwa kesalahan disebabkan karena buku yang ada kurang
memadai/kurang menunjang, hal ini masuk dalam penyebab kesalahan pendapat
popular. Pernyataan nomor 2 yang menyatakan bahwa pengajar menjelaskan
terlalu cepat dan kurang mendetail, hal ini juga masuk penyebab kesalahan
pendapat popular. Pernyataan nomor 3 yang menyatakan bahwa materi yang
diajarkan terlalu rumit atau kurang mendetail, hal ini masuk dalam penyebab
kesalahan pendapat popular. Pernyataan nomor 4 yang menyatakan penyebab
kesalahan dikarenakan penggunaan kata tunjuk bahasa Jepang berbeda dengan
kata tunjuk bahasa Indonesia, hal ini masuk dalam penyebab kesalahan bahasa ibu.
Pernyataan nomor 5 yang menyatakan bahwa jarang adanya latihan baik dari guru
maupun secara pribadi, hal ini masuk dalam penyebab kesalahan pendapat popular.

Peneliti menemukan banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan.
Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada siswa. Dari total 28 siswa
terdapat 14 siswa yang menyatakan bahwa pada dasarnya kurang memahami dan
5 siswa menyatakan tidak memahami sama sekali penggunaan kata tunjuk bahasa
Jepang terutama kata tunjuk jenis bunmyakushiji yang memiliki 2 variasi, yang

mana kata tunjuk Z 41, Ziu. &4 digunakan untuk menunjukkan suatu benda,
sedangkan = @ . & @, & ® digunakan untuk menerangkan benda yang

dimaksud.

Berikut ini persentase tingkat pemahaman siswa kelas XII Bahasa terhadap
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penggunaan kata tunjuk bahasa Jepang:

m sangat paham
m kurang paham

m tidak paham

Gambar 4.30 Persentase tingkat pemahaman siswa
Total terdapat 19 siswa yang tidak benar — benar memahami penggunaan kata
tunjuk bahasa Jepang. Setiap siswa yang kurang atau bahkan tidak mengerti sama
sekali dalam memahami penggunaan kata penunjuk bahasa Jepang diwajibkan
memilih 3 pernyataan dari pernyataan-pernyataan yang telah tersedia mengenai
faktor apa saja yang membuat mereka kurang memahami penggunaan kata tunjuk

bahasa Jepang seperti yang telah dijelaskan pada pernyataan nomor 5 di atas.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan intisari dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, yaitu berupa Kesimpulan dan saran.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan, terdapat beberapa
kesimpulan mengenai jenis-jenis kesalahan yang terjadi dalam penggunaan kata
tunjuk bahasa jepang serta penyebab kesalahan dalam menggunakan kata tunjuk
yang dilakukan oleh siswa kelas XII Bahasa di SMA Negeri 1 Batu tahun ajaran
2013/2014 sebagai berikut:
1. Terdapat 4 jenis kesalahan yang dilakukan oleh para siswa yaitu:
a. Kesalahan perorangan yang terjadi sebanyak 16%
b. Kesalahan kelompok yang terjadi sebanyak 28%
c. Kesalahan menganalogi yang terjadi sebanyak 28%
d. Kesalahan lokal yang terjadi sebanyak 28%
2. Ditemukan 5 penyebab terjadinya kesalahan yaitu terdiri dari:
a. 1 penyebab kesalahan yang termasuk dalam kategori penyebab kesalahan
bahasa ibu, yaitu:

e Kata tunjuk bahasa Indonesia berbeda dengan kata tunjuk bahasa Jepang
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b. 3 penyebab kesalahan yang termasuk kategori penyebab kesalahan
pendapat popular, yaitu:
e Buku pegangan siswa yang kurang menunjang.
e Guru pengajar menjelaskan terlalu cepat dan kurang mendetail
e Materi yang diajarkan terlalu rumit/kurang mendetail

e Kurang adanya latihan.

5.2 Saran
Saran yang ingin peneliti sampaikan yaitu kepada para siswa, guru, serta
peneliti selanjutnya.
1. Saran untuk para siswa
Saat proses belajar peserta didik atau siswa harus teliti dalam menerima
materi yang disampaikan oleh pendidik, dalam hal ini yaitu tentang kata tunjuk
bahasa Jepang. Kata tunjuk bahasa Jepang sekilas memang terlihat mudah.
Namun ketika kata tunjuk bahasa Jepang diaplikasikan ke dalam sebuah kalimat
maka akan sering terjadi kesalahan yang dilakukan oleh para siswa. Siswa juga
harus memahami jenis kata tunjuk serta mengetahui fungsi dari masing-masing
kata tunjuk tersebut. Kata tunjuk bahasa Indonesia agak sedikit berbeda dengan
bahasa Jepang, maka siswa harus berhati-hati dalam menggunakannya karena

kata tunjuk bahasa Jepang sifatnya tidak dapat saling menggantikan.
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2. Saran untuk pengajar
Saat proses belajar mengajar seorang pendidik “harus mampu melihat
perkembangan dari siswanya. Bagaimana kemampuan siswa menerima pelajaran
dan ' kesulitan apa saja yang dialami, untuk itu pendidik harus terus
mengembangkan kemampuannya dengan terus melakukan inovasi dalam proses
belajar mengajar. Siswa memiliki tingkat kemampuan dan kesulitan yang
berbeda-beda, terutama dalam mempelajari bahasa asing, yaitu bahasa Jepang.
Mereka perlu diamati terus perkembangannya agar pendidik tahu apakah tujuan
pembelajaran sudah tercapai ataukah tidak. Pendidik juga harus memberikan
banyak latihan kepada para siswa agar mereka semakin terlatih dalam
membedakan penggunaan kata tunjuk bahasa Jepang.
3. Saran untuk peneliti selanjutnya
Peneliti saat ini sadar bahwa masih terdapat kekurangan dalam
penelitiannya. Peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat melanjutkan
penelitian ini, yaitu tentang kata tunjuk Bahasa jepang khususnya kata tunjuk
jenis bunmyakushiji. Selain itu peneliti juga dapat melakukan penelitian
mengenai kata tunjuk jenis genbashiji, mengingat di Fakultas Ilmu Budaya

Universitas Brawijaya belum ada penelitian tentang kata tunjuk jenis genbashiji.
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Lampiran 1 : Daftar Nama Responden

Berikut ini merupakan tabel daftar nama responden yang terdiri dari 28 siswa:

NO | NAMA L/P
1 | Achmady Ilham Fayruzy L
2 | Adif Dja’far Maulana L
3 | Bayu Segara putra L
4 | Della Sefira Dwi Amelia Putri P
5 | Denita Inas Sekarini P
6 | Diah Ayu Anggraini P
7 | Dicky Fajar Kurniawan L
8 | Dimas Pambudhi Isnanto L
9 | Dindan Nahdiar L
10 | Elisabet Tri Krisdian P
11 | Ghita Almas P
12 | Himma Arina Zulfinta P
13 | Jesica Olivia Larasatie P
14 | Karin Mirda Yuana P
15 | Karina Qusnul M.S. P
16 | Khalid Ahmad Zudin Firmansyah L
17 | Kholifah Berliana Rosdiani P
18 | Lailatul Sakinah P
19 | Larasita Apsari P
20 | Lelyta Septi Pratiwi P
21 | M.Firdaus Ramadhan 14
22 | Nurna Eka Senja i
23 | Rakha Bagoes Prakasa L
24 | Rezky Amriel L
25 | Sarah Syahara Alfa Hasanah P
26 | Tias Maulidina Wulansari P
27 | Vidian Ade Mauludi L
28 | Yuni Faradia Rokhmi P
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Lampiran 2 : Angket dan soal tes

Identitas Responden

Nama
Kelas

: X1l Bahasa

Alamat :

PENELITIAN SKRIPSI

“Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Ganti Demonstratif / Kata Penunjuk
(Shijishi) Siswa Jurusan Bahasa Kelas XII Angkatan 2011/2012 di SMA

1

Negeri 1 Batu”
Sudah berapa lamakah anda belajar Bahasa Jepang?

a. 1-2tahun b. 3-4 tahun c. =5 tahun

Seberapa paham anda dengan kata penunjuk Bahasa Jepang?

a. Sangat paham b. Kurang paham c. Tidak paham sama sekali
Apakah anda mengerti jenis dan fungsi dari masing-masing kata penunjuk
bahasa Jepang?

a. Sangat mengerti b. kurang mengerti  c. Tidak mengerti sama sekali
Sebutkan semua kata penunjuk Bahasa Jepang yang anda ketahui!

Dari sekian banyak alasan dibawah ini berilah tanda \ 3 alasan yang
paling tepat yang membuat anda merasa kurang paham tentang
penggunaan kata penunjuk Bahasa Jepang! (jika ada alasan lain yang

belum tercantum, silahkan tulis di bagian kosong dari tabel)

Karena buku yang ada kurang memadai/kurang menunjang

karena guru pengajar menjelaskan terlalu cepat dan kurang mendetail

karena materi yang diajarkan terlalu rumit dan tidak dapat dipahami

karena penggunaan kata penunjuk Bahasa Jepang berbeda dengan kata penunjuk
Bahasa Indonesia

karena jarang ada latihan (dari guru atau pribadi)
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12

14
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l. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling tepat!!! (20 x 3 = 60)

iz Vasid zAPDTT,

wijayd prsitagi ya g

L INEA R BB LVLTE N,

bviigva b. €™ c.ti
SRV T R 2 AT TT DY,
bh. = Z b. 21 c.ZD
X HRieo Heb LW NEATT D,
a Th b. =Z c. €D
X bizLo LT,
b. &L b. % Z c. O
X 7= ExI9MLETT,
a. Z1il . gl ¥ B e 71
10.... X 7FZho 7 —KTIhy,
bh. ZZ2 b. Z®D C, IfL
..... b0 1L BWLWTTA,
a ZZ b. Z# C.ZD
..... e 1T T,
b. <t Z b. HiL c. »D
13.... 1F BEAHVDO NFEATT,
a. Th b. =it Crumip R
..... Tl TR EUNFE I BUY LRV T,
a ZZ b.Z ® c.21

15

ABEA, L ED R ITERH T,

B: 9 A, IZE0MTY
a praiya; c.ZD

(Y

a.
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16..... XA E TEWNTT D,
b. i b. £Z c.T D
17. ATB S, LE TIERD BT,
B:b/mLd »HRATT,
A B, T2 TT DY
a. Zo ysitaga . UNIVE
18. A :BZA, ... 1X BSAD < DOTIh

B W1, HAAWET,
a bh b. »D c. »xZ
19. ... 1T F=cAD ~ATY,
a »tZ b. D c. dh
20 A:B& A, ... 13A 1L EZIZ DWFE LD,

B : Gramedia (Z 72\ E L7z,
a. tZ b. £D c.th
28\ .. FAEW 1T FPRLWTT A,
a H»Ho b. HH c.HTZ
22.A ... X ZRATTM
B Nl 4 VR = G Nl G
A B, DHBWVTT I,
a. ©Z b. T c. D
2. A:B S A,... D& IE LT,
B: BRIATT,
A: Do £ TTD
a o b.&H 1 Rl
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I1. Isilah titik-titik dengan pilihan kata penunjuk yang sudah disediakan

didalam kotak!!!(8x5=40)

A HEZ B. £® C. b1
D. =D E. 2 F. Zh
G ZZ . Zh J. D

1. ABZA,..... EBEAD  ZADTT D, C ‘
J[A :

BilI\. Z9TY, L 4B\
Ls o

AL

A: B, T TThy

s ),
2. ABSAD MIEMIE &mf¢W%pﬁg®§ Mfig
B: ....... TF J%f\/ vl ]
8
30A BEA. ... H B XAD ST
BN X, BIELD BEATH HOEtHi, [ok
A X RO ST {
Ciovil . X 7LD hE T,
AL D

ChonLts ZTEWET,

/7.
wijaya  Unive SISy orsitas Bygw f##W1;
{
B:........ LAVWSTIEZ X CEAD HTIEZTT, ‘
A Do T TTh
ﬁ/—\ % .t:v‘ O
B . BAROODET ETHENNTT o -

L}\C'L bL)



Lampiran 3 : Uji Kesahihan Instrumen (Validitas)
UJI KESAHIHAN INSTRUMEN (VALIDITAS)

Menentukan nilai tertinggi dan terendah dengan rumus:

27
= Jumlah responden x o0

87

= 28 X —
100
=7,56
=8
Kemudian ambil 8 nilai tertinggi dan 8 nilai terendah.
8 nilai Xt-Xt | (Xt-Xt)? 8 nilai Xr-Xr | (Xr-Xr)?
tinggi rendah
(X) (Xr)
76 -6,2 38,44 28 -25,7 660,49
77 -5,2 27,04 45 -8,7 75,69
79 -3,2 10,24 49 4.7 22,09
80 -2,2 4,84 55 1,3 1,69
84 1,8 3,24 57 3,3 10,89
85 2,8 7,84 64 10,3 106,89
87 4,8 23,04 65 11,3 127,69
90 7,8 60,84 67 13,3 176,89
Total 658 175,52 Total 430 1,181,52
= Nb: Xt =Nb: Xr
=658:8 =430:8
=822 =53,7

Mencari standar deviasi atau simpangan baku dari 8 nilai tertinggi dan 8 nilai

tertinggi dengan rumus sebagai berikut:

St = X (Xt—-Xt)? Sr = X (Xr—Xr)?
\f Nt—1 Nr-1
St = ,175,52 - ’1, 81,52
8-1 8-1
St = 175,52 o= 1,182
7 7
St=v25 Sr=+/169
St=5 Sr=13
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Lalu dilanjutkan mencari S*gab dengan rumus sebagai berikut;
(Nt—1)St*+(Nr—1)Sr?

S*gab = (Nt+Nr)—2
(8-1)5%+(8—1)132
2 —_
2983 (8+8)—2
Szgab 3 7 x25+7x 169
16—2
S*qab = 175+1183
135%4
S*gab=——
14
S?gab =97
Sgab =+/97
Sgab =9,84

Terakhir adalah mencari t;,:, . Jika tyqeq lebih besar atau sama dengan t;gpe:
maka instrumen dinyatakan sahih. Rumus t;,:, Yaitu:
Xt — Xr

tdata = 1 1
Sgab ,N—t-l'm
_ 82—54
tdata - 1 1
9,84 ’g'l‘g
_ 28
tdal:a - 1 1
9,84 ’§+§
_ 28
tdata . >
9,84\/;

28

t =

data = g g4./0,25
28

taata =984 x05

_ 28
lagata™ 492
taata = 5,69

DK = (Nt-1) + (Nr-1)
DK = (8-1) + (8-1)
DK =747

DK =14

traper. dengan derajad kebebasan 14 dan taraf signifikasi 0,01 yaitu 2,97.
taata dianggap sahih atau valid jika t 4¢q = traper -

5,69>2,97

Jadi instrumen dianggap sahih atau valid.



Lampiran 4 : Uji Keandalan Instrumen (Reabilitas)

UJI KEANDALAN INSTRUMEN (REABILITAS)

No | Jumlah Jawaban Benar X-Xx (x-x)*
(X)
1 26 4,25 18.06
2 23 1,25 1,56
3 22 0,25 0,06
4 24 2125 5,06
5 24 2,25 5,06
6 24 2,25 5,06
I7 26 4,25 18.06
8 24 2,25 5,06
9 25 3,25 10,56
10 28 6,25 39,06
11 24 2,25 5,06
12 14 -1,75 60.06
13 25 3,25 10,56
14 25 3,25 10,56
15 24 4! 5,06
16 25 3.25 10,56
17 19 -2,75 7,56
18 21 -0,75 0,56
19 26 4,25 18,06
20 25 3,25 10,56
21 25 3,25 10,56
22 18 -3,75 14,06
23 22 0,25 0,06
24 20 -1,75 3,06
25 6 -15,75 248,06
26 20 -1,75 3,06
27 2 -19,75 390.06
28 ov) 0,25 0,06
Jumlah = 609 Jumlah = 915,18
Keterangan :

X : jawaban benar
jumlah jawaban benar

jumlah soal

89
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Dilanjutkanmencari simpangan baku, rumusnya adalah:

«t = \/ZI\(IX —lx
_ 915,18
~ 28-1

ot = \/9;?18

xt =+/33,89

xt = 5,82

No | Jumlah Jawaban Benar (x) P p2 PQ
1 26 0,92 0,86 0, 06
2 23 0,82 0,67 0,15
3 22 0,78 0,61 0,17
4 24 0,85 0,73 0,12
5 24 0,85 0,73 0,12
6 24 0,85 0,73 0,12
7 26 0,92 0,86 0, 06
8 24 0,85 0,73 0,12
9 25 0,89 0,79 0,10
10 28 1 1 0
11 24 0,85 0,73 0,12
12 14 0,5 0,25 0,25
13 25 0,89 0,79 0,10
14 25 0,89 0,79 0,10
15 24 0,85 0,73 0,12
16 25 0,89 0,79 0,10
17 19 0,67 0,46 0,21
18 21 0,75 0,56 0,19
19 26 0,92 0,86 0, 06
20 25 0,89 0,79 0,10
21 25 0,89 0,79 0,10
22 18 0,64 0,41 0,23
23 22 0,78 0,61 0,17
24 20 0,71 0,51 0,20
25 6 0,21 0, 04 0,17
26 20 0,71 0,51 0,20
27 2 0,07 0,00 0, 07
28 22 0,78 0,61 0,17

Jumlah =609 Jumlah= 3,68
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Keterangan:
Jawaban benar

n Jumlah responden

PQ=P-P?

Terakhir mencari keandalan instrumen dengan Tes Konsistensi Internal KR 20,
yaitu

| ||oct2 ZPQ

oct?
_ | | |33 ,87 —3,68'
28-1 33,87
| ||3019
33,87

=1,03 x 0,89
re =091

Keterangan:
n=28

Z PQ = 3,68

ot =5,82
ot? = 33,87

Jika r;; > 0,80 maka instrumen dianggap andal.
0,91 > 0,80 jadi instrumen dianggap andal.
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Lampiran 5: Tabel Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrumen Penelitian

Tipe Saol Pertama

Tabel Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrumen Penelitian Tipe Soal

Pertama
No Soal Jumlah Jawaban
Tes Benar Salah
1 T DaZAD 2 ADTT, 26 2
a 0O b.Zh e — ¥
2 | ... 0NFEA X BTELLWTE N, 23 5
a FZ b.E®O C.Zil
3 |...... ZAED T EFho 2z A 22 6
T
a ¥ h 15 c.ZD
..... X B0 HZH LW MFA 24 4
T
b. £ btz c.tD
..... [l o ¥ il D7D MR 8l 2 e G 24 4
a. Hiv b.H+ = c.lod
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6 X T =300 T oML ETYA, 24 4
a. 21 e c.ZD
7 X o 2 — ETTh, 26 2
yersitz b.Z D c.Zh
8 |....2bD 1T BwLWTT 1, 24 4
el b-h  cZ®
9 SO T T, 25 3
a »TtZ bbb chHD
10 AT BARVWDO NFEATT, 28 0
b. €» b.Zh cHTZ
1L}, . 22X T B2V TTt, 26 2
a. K. 5L i c.Z1
12 |A:BEA,... EH 1% IZERHTT I, 14 14
L) A, ICERHTT
a. 30 Bl Hl c.ZD
13 AT 1R DT, 25 3
a. <t A% c.ED
14 |A:B S A, ... 03 7Z0@ DR TTh, 25 3
DOl LD DRRKATT,
R et
a Z?D bz c.Ztu
15 BEAL AT BEAD DT 24 4
VWX BV ET,
abdbiL  b.bHD C. %t Z
6o, IRV RS A RATY, 25 3

a. X b HD c.bi
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17 |A:BS A, ... 130 1T EZIZ 20ZE 19 9
L 72D,
B : Gramedia {Z 73 \VE L7,
a. tZ b.Z®D c.ti
18 |0 . AW T FV LW THR, 21 7
a. HD b.& il c.hHhtZ
19 |A: ... 1T BRATT 26 2
B: 24 & RITY,
A:bdy.. POVWTT R,
a. \ @ b.Zh cEOD
20 [A:BEA,... 0 1T 7ZRTI D 25 3
B:BRXI AT,
A:DBH.se £2TTH,
a. HD b.& i1 c.hHhztZ
Jumlah keseluruhan 476 84

Keterangan :

pilihan ganda yang bergaris bawah dan tebal merupakan jawaban dari soal.



95

Lampiran 6: Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrumen Penelitian Soal Tipe

kedua

Tabel Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrumen Penelitian Soal Tipe

‘/. @

c»\?%l \\:) L

Jf A\
T

kedua
No Soal Jumlah Jawaban
Tes Benar Salah
1 TAAB&A,...0. 1 ZBEAD ZAUD 25 3
I, @ )
A\ ;
BuIVS. 29 T ”LE»:
S "’ !
A:Bd.. HTTD “°
2 | ABESAD MNIAE ERTTA, 18 10
B: ...(2....TF /
3 |A: BSA. ....(3 22 6
XTI,
B\ 2. DL MHEXTIE HvF
A,
Al ) add END. xS TE 0 15 13
C....(5)....1% LD »H=TT,
Ao Z
ChHoMNEHY ZTINET
\%,
g CN
P 6 22
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